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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Contoh: 

 :kaifa 

 : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 
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  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 
 

 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkantā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 
 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 



 
 

xiv 
 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurufال(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
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Contoh: 
Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh      billāh 

Adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

   hum fī rahmatillāh 
 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh : 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.   = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.  = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 

HR   =Hadis Riwayat 

 

  

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

Andi Tenri Bali, 2023. “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis 

SQ3R Kelas V SDN 437 Kariako Kec. Ponrang Selatan Kab. Luwu”. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

Dibimbing oleh Hj.Nursyamsi dan Mirnawati 

 

Skripsi ini membahas tentang pengembangan bahan ajar membaca kritis 

berbasis SQ3R kelas V SDN 437 Kariako. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis validitas, praktikalisasi, dengan media membaca kritis SQ3R pada 

kemampuan membaca peserta didik kelas V SDN 437 Kariako. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan, dengan populasi seluruh Siswa SDN 437 

Kariako. Pengambilan jumlah sampel 20 responden Metode yang digunakan adalah 

mix-methods yang terdiri atas empat tipe yaitu embedded, explanatory, exploratory, 

dan triangulation.  

Hasil analisis dari penelitian ini adalah praktikalitas bahan ajar modul 

berbantuan model pembelajaran membaca kritis berbasis SQ3R dengan materi 

sejarah peradaban Indonesia di kelas V SDN 473 Kariako memperoleh hasil yang 

sangat memuaskan dan positif dengan dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil 

uji kepraktisan sebesar 96,75% dengan kategori sangat praktis berdasarkan respon 

uji coba terbatas dengan 20 peserta didik dan seorang pendidik yakni guru kelas V 

dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 92,85% dengan 

kategori sangat praktis. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Membaca Kritis, SQ3R 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membaca sangat penting untuk kehidupan manusia. Kegiatan membaca 

buku merupakan aktivitas kognitif yang meliputi proses penyerapan 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan analisis, kemampuan sintesis, dan 

kemampuan evaluasi. Dengan terbiasa membaca maka seseorang akan memiliki 

pengetahuan yang luas, kreativitas terbuka, imajinasi tinggi, pemikiran yang 

maju dan berkembang serta menjadi cikal bakal pemberdayaan manusia yang 

cerdas dan berintelektual. Membaca merupakan proses berpikir dalam 

memahami yang tersirat maupun tersurat, memiliki pikiran yang terkandung 

dalam kata-kata yang tertulis seperti biasanya siswa membaca mnggunakan 

bahan ajar. Perlu diketahui bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkunganatau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Tingkat kemajuan pendidikan 

sering dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Pendidikan adalah 

usaha menarik sesuatu di dalam diri manusia sebagai upaya memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, 

nonformal, informal di sekolah,dan luar sekolah, yang berlangsung seumur 

hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-kemampuan individu agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.1 Dalam Islam 

                                                           
 1Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2018), 23-24. 
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sangat menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu, sudah banyak ayat-ayat Al-

Qur’an atau hadits yang membahas tentang menuntut ilmu. Allah Swt 

menjanjikan akan meningkatkan derajat seseorang yang memiliki ilmu, sesuai 

dengan firman Allah Swt dalam (QS Al- Mujadalah/58 :11): 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ قِيلَ لكَُمْ تفََسَّحُوا فيِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يفَْسَحِ اللَّهُ 

لكَُمْ ۖ وَإذِاَ قِيلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يرَْفعَِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا 

عْمَلوُنَ خَبِير  الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللَّهُ بمَِا تَ   

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, “Maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.”2 

 

Berdasarkan ayat tersebut membuktikan bahwa menuntut ilmu itu sangat 

penting bagi manusia, karena dengan menuntut ilmu kita akan dinaikkan derajatnya 

oleh Allah Swt. Bukan hanya dimata Allah tetapi juga derajat dimata manusia. 

Adapun hadist yang menjelaskan tentang pentingnya menuntut ilmu, sebagaimana 

hadist dari (HR. Ad-Tirmidzi) : 

حَدَّثنَاَ أبَوُ أسَُامَةَ عَنْ الْْعَْمَشِ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ قاَلَ قاَلَ 

لَ  رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ

. )رواه  اللَّهُ لهَُ طَرِيقاً إلِىَ الْجَنَّةِ قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذاَ حَدِيث  حَسَن 

 الترمذي(.

                                                           
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 543. 
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Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu 

Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari 

ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga."3 

 

Hadist tersebut menjelaskan, menuntut ilmu wajib hukumnya bagi setiap 

muslim. Menuntut ilmu didalamnya terdapat kegiatan proses pembelajaran, 

kegiatan proses pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan diri menjadi kemampuan 

yang semakin lama semakin meningkat dalam segala aspek. Maka dapat di jelaskan 

belajar mengajar adalah interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah direncanakan dan juga hasil belajar yang efektif. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah peningkatan prestasi belajar 

bahasa siswa di sekolah karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan 

bahasa.Membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang sering 

membaca, pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas.4 

Tarigan menyatakan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan penulis melalui 

media kata-kata bahasa tulis. Membaca termasuk kedalam keterampilan berbahasa 

tulis sehingga membaca berkaitan erat dengan tulisan, kata-kata, lambang , atau 

sandi.5 Membaca merupakan keterampilan awal yang harus dimiliki oleh seseorang 

yang sedang mempelajari bahasa. Namun, kegiatan membaca bukanlah suatu 

                                                           
3Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 4, No. 

2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294. 
4 Dalman. Keterampilan Membaca. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), 5 

5 Dalman. Keterampilan Membaca. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017), 7 
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proses yang sederhana karena menyaangkut kegiatan pemahaman isi dari apa yang 

dibaca sehingga diperlukan pengalaman dan pengetauan yang luas.6 

Rendahnya keterampilan membaca dengan pemahaman ini menjadi 

masalah yang serius untuk pelajar Indonesia di tingkat SD bahkan sampai SMA. 

Tingkat literasi Indonesia berada di peringkat 71 dari 77 negara di dunia menurut 

studi Programme for International Student Assessment (PISA) pada 2018 lalu. Skor 

rata-rata membaca yang diperoleh siswa Indonesia adalah 371. Keterampilan 

membaca tersebut dipengaruhi oleh keterampilan yang masih rendah, diantaranya 

dalam hal: memahami ide paragraf, membaca grafik, memahami hubungan antar 

fakta, hubungan logika linguistik, dan menemukan ide bacaan. Studi lain tentang 

keterampilan membaca yakni Progress in International Reading Literacy Study 

(PIRLS) tahun 2019, menyatakan bahwa keterampilan siswa SD di Indonesia 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai data di atas yang 

menjelaskan, sebagai berikut: rendahnya literasi untuk pendidikan di Indonesia, 

belum banyaknya kerja sama kelembagaan, dan belum terbentuknya sistem yang 

terintegrasi. Ada dua aspek yang diukur dalam PIRLS, yaitu tujuan membaca dan  

proses pemahaman. Aspek tujuan membaca dibagi menjadi dua sub aspek, yaitu 

membaca cerita atau karya sastra dan membaca untuk memperoleh dan 

menggunakan informasi, yang masing-masing proporsinya adalah 50%. Adapun 

aspek proses pemahaman terdiri dari 4 (empat) sub aspek yaitu memahami 

informasi (20%), menarik kesimpulan (30%), menafsirkan dan mengintegrasikan 

                                                           
6 Apriani, R. Penerapan Metode Sq3r (Survey-Question-Read-Recite-Review) Dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Bahasa Jepang (Dokkai). 2009.  
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informasi (30%), dan menilai isi bacaan, penggunaan bahasa, dan unsur-unsur teks 

(20%).  

Observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 2022 peneliti melakukan 

proses pengamatan di kelas V SDN 437 Kariako menunjukkan kegiatan membaca 

yang bertujuan untuk memahami teks bacaan guru hanya memberikan perintah 

pada siswa untuk membaca teks bacaan didalam hati. Guru tidak menggunakan 

strategi khusus untuk mengajarkan pembelajaran khususnya membaca pemahaman. 

Hal ini yang menimbulkan rasa bosan pada siswa. Kebanyakan siswa malas untuk 

membaca teks bacaan tanpa membaca keseluruhan dari teks bacaan yang telah 

disediakan. Bahkan ditemukan siswa yang menjawab pertanyaan tanpa membaca 

teks bacaan yang disediakan. 

Permasalahan ini perlu segera ditindaklanjuti dengan upaya meningkatkan 

kemampuan membaca sebagai salah satu keterampilan mendasar yang harus 

dimiliki seorang siswa. Hal tersebut bisa melalui inovasi-inovasi pembelajaran 

membaca yang ada di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terutama di Sekolah 

Dasar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru sekolah dasar adalah 

penerapan berbagai model dan metode pembelajaran membaca, khususnya 

membaca pemahaman. Peranan guru dalam proses membaca antara lain 

menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau memperluas 

kemampuan siswa untuk memahami teks. Hal ini mempersyaratkan guru 

melaksanakan pembelajaran dengan langsung, memodelkan, membantu 

meningkatkan, memfasilitasi, dan mengikut sertakan dalam pembelajaran. 
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Keterampilan membaca kritis jarang dilatihkan kepada mahasiswa maupun 

peserta didik karena keterbatasan waktu yang dialokasikan untuk melatih 

keterampilan tersebut, akibatnya mahasiswa atau peserta didik hanya mengenal dan 

menangkap yang tersurat saja dalam bacaan. Apabila kebiasaan mahasiswa rendah 

dalam membaca maka rendah pula kemampuan membaca kritisnya, sehingga 

keterampilan membaca kritis sangat diperlukan bagi mahasiswa dalam memahami 

suatu bacaan. Salah satu upaya tersebut dengan menggunakan metode belajar SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite and Review). SQ3R merupakan strategi 

pemahaman yang membantu siswa berfikir tentang teks yang mereka baca. SQ3R 

membantu siswa mendapatkan sesuatu ketika mereka pertama kali membaca teks. 

Bagi guru, SQ3R membantu mereka dalam membimbing siswa sebagaimana 

membaca dan berfikir layaknya para pembaca efektif.7 

Melihat fakta tersebut di atas, maka peneliti perlu melakukan 

pengembangan bahan ajar membaca kritis berbasis SQ3R, media ini diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami bacaannya 

dengan lebih kritis. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengkaji melalui penelitian 

pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis 

SQ3R Kelas V SDN 437 Kariako”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah di dalam penelitian ini,yaitu : 

                                                           
7 Huda, M. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), 244. 
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1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pembelajaran bahan ajar membaca 

kritis SQ3R(Survey, Question, Read, Recite and Review)? 

2. Bagaimanakah desain bahan ajar membaca kritis SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite and Review) pada kemampuan membaca peserta 

didik kelas V SDN 437 Kariako? 

3. Bagaimanakah validitas dan praktikalitas bahan ajar khususnya 

membaca kritis SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) pada 

kemampuan membaca peserta didik kelas V SDN 437 Kariako? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui analisis kebutuhan pembelajaran bahan ajar membaca kritis 

SQ3R(Survey, Question, Read, Recite and Review) kelas V SDN 437 

Kariako. 

2. Mengetahui validitas bahan ajar membaca kritis SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite and Review) pada kemampuan membaca peserta didik kelas 

V SDN 437 Kariako. 

3. Mengetahui praktikalitas bahan ajar khususnya membaca kritis SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite and Review) pada kemampuan membaca 

peserta didik kelas V SDN 437 Kariako. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat di dalam dunia pendidikan 

khususnya keterampilan membaca dan memahami. Manfaat yang bisa didapatkan 
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dari penelitian ini yaitu mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun 

manfaat dari teoretis dan manfaat praktis (siswa, guru, dan sekolah) yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan dan pengembangan 

bagi penerapan model pembelajaran bahasa dengan metode SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Review). 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang didapat di dalam penelitian ini bisa berguna 

untuk: 

a. Siswa, Penelitian ini diharapkan memberikan motivasi dan 

menjadikan siswa lebih kompeten membaca dalam bidang Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam kemampuan 

membaca pemahaman. 

b. Guru, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman guru bahasa Indonesia, dan dijadikan media 

pembelajaran Mata Pelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 

pembelajaran membaca pemahaman. 

c. Peneliti, Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk dikembangkan 

lebih lanjut dalam menciptakan metode pembelajaran yang kreatif 

dan fungsional khususnya metode SQ3R untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 



9 
 

 
 

1. Bahan ajar yang sesuai dengan materi pokok pada mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas V SD/MI sebagai sumber belajar tambahan. 

2. Materi yang dipilih yaitu Tema 7 Sejarah Peradaban Indonesia. 

3. Dilengkapi dengan gambar-gambar yang disesuaikan dengan materi. 

4. Bahan ajar disusun dengan mengacu  pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. 

5. Sasaran produk yaitu siswa kelas V SDN 437 Kariako. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1. Asumsi 

Dalam penelitian ini ada beberapa asumsi yang mendasari pengembangan 

bahan ajar berupa modul pembelajaran. 

a. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul pembelajaran yang berbasis 

SQ3R yang dikembangkan di SDN 437 Kariako. 

b. Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang baru sehingga dan tidak 

hanya monoton terhadap buku paket sekolah. 

c. Diharapkan dengan adanya pengembangan bahan ajar ini dapat 

meningktatkanmotivasi belajar terutama dalam membaca. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada tahap uji coba lapangan 

terbatas, belum sampai pada tahap uji coba pada sampel yang lebih luas 

dikarenakan keterbatasan dana dan waktu. 

b. Pembuatan modul pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama 

sehingga berdampak pula pada pelaksanaan uji coba lapangan terbatas 



10 
 

 
 

c. Pada bagian gambar-gambar dalam produk, gambar yang digunakan 

berupa gambar tiruan yang beberapa diantaranya masih kurang 

menyerupai potret asli. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Peneliti menggunakan hasil penelitian sebelumnya untuk menjadi 

bahan perbedaan maupun referensi, sehingga dapat menghindari asumsi 

kesamaan terhadap penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tania Irani, dengan judul “Penerapan 

Metode  SQ3R(Survey, Question, Read, Recite and Review)untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah AlIkhwan Pekanbaru”. 

Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa pada tema indahnya keragaman di negeriku melalui penerapan metode 

SQ3R kelas IV MI Al- Ikhwan Pekanbaru .8 

Penelitian yang dilakukan oleh Septania Indri Winarni, dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Siswa Kelas X SMK di Bondowoso”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis kearifan 

lokal Bundowoso yang secara rinci untuk siswa kelas X.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Ayu Rahmadani, dengan judul 

“Efektivitas Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and Review) 

                                                           
8Tania Irani, Penerapan Metode Survey, Question, Read, Recite and Review untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada Tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah AlIkhwan Pekanbaru, Skripsi UIN SUSKA RIAU, (2020). 

9Septania Indri Winarni, Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Siswa Kelas X SMK di Bondowoso, Tesis Universitas Muhammadiyah Malang, (2019). 
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Berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and 

Review) berbantuan LKPD berorientasi etnomatematika terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dan lebih baik dari metode 

ceramah dan diskusi.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Eriyati, dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar Membaca Pemahaman Dengan Metode SQ3R Pada Siswa Kelas 

VII SMP Kendal”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengembangan bahan ajar membaha pemahaman dan menghasilkan 

pemahaman membaca menggunakan metode SQ3R untuk siswa kelas VII SMP 

Kendal.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Regina Kartika Ayu, dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berancangan Kemampuan 

Membaca Kritis Siswa”.Penelitian ini bertujuan untuk menemukan alternatif 

sumber bahan ajar membaca kritis teks eksposisi yang memilki kesesuaian dan 

informatif untuk siswa SMA12 

                                                           
10Nanda Ayu Rahmadani, Efektivitas Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and 

Review) Berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Peserta Didik, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, (2020). 

11Eriyati,“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Pemahaman Dengan Metode SQ3R Pada 

Siswa Kelas VII SMP Kendal” Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Vol 4 No. 1 

(2019).  https://doi.org/10.26877/teks.v4i1.6273 

12Regina Kartika Ayu, Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berancangan 

Kemampuan Membaca Kritis Siswa, Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, (2020). 

https://doi.org/10.26877/teks.v4i1.6273
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Peneliti membuat tabel perbandingan antara persamaan dan perbedaan 

penelitian yang relevan dengan penelitian sebelumnya yang akan 

dilakukanoleh  peneliti sehingga, memudahkan untuk mendeteksi originalitas 

penelitian dengan judul, Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis 

SQ3R Kelas V SDN 437 Kariako sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan 

 

No Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Tania Irani Penerapan Metode 

Survey, Question, Read, 

Recite and Review untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa pada 

Tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku 

Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah AlIkhwan 

Pekanbaru 

Sama-sama 

menggunakan 

metode SQ3R 

sebagai bahan 

ajar 

Metode penelitian 

yang digunakan 

peneliti adalah 

penelitian  

pengembangan 

Sedangkan penelitian 

Tania menggunakan 

PTK 

 

2 Septania Indri 

Winarni 

Pengembangan Bahan 

Ajar Membaca Kritis 

Berbasis Kearifan Lokal 

Untuk Siswa Kelas X 

SMK di Bondowoso 

Sama-sama 

memiliki 

tujuan 

penelitian 

untuk 

mengembangk

an bahan ajar 

membaca kritis 

Penelitian ini 

difokuskan pada siswa 

jenjang sekolah 

menengah kejuruan 

dengan usia remaja 

sedangkan peneliti 

melakukan penelitian 

pada tingkat sekolah 

dasar dengan karakter 

siswa yang masih 

dominan dengan pola 

bermain 

3 Nanda Ayu 

Rahmadani 

Efektivitas Model SQ3R 

(Survey, Question, Read, 

Recite and Review) 

Berbantuan LKPD 

Berorientasi 

Sama-sama 

menggunakan 

metode SQ3R 

sebagai bahan 

ajar 

Terletak pada metode 

yang digunakan, 

penelitian Nanda 

menggunakan 

penelitian eksperimen 



14 
 

 
 

Etnomatematika terhadap 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 

Peserta Didik 

4 Eriyati Pengembangan Bahan 

Ajar Membaca 

Pemahaman Dengan 

Metode SQ3R Pada 

Siswa Kelas VII SMP 

Kendal 

 

Sama-sama 

menggunakan 

metode SQ3R 

sebagai bahan 

ajar 

Terletak pada subjek 

yang diteliti , dimana 

subjek penelitian yaitu 

siswa kelas VII SMP 

Kendal 

5 Regina 

Kartika Ayu 

Pengembangan Bahan 

Ajar Membaca Kritis 

Berancangan 

Kemampuan Membaca 

Kritis Siswa 

Sama-sama 

memiliki 

tujuan 

penelitian 

mengembangk

an bahan ajar 

membaca kritis 

siswa 

Penelitian ini 

difokuskan pada siswa 

jenjang sekolah 

menengah atas dengan 

usia remaja sedangkan 

peneliti melakukan 

penelitian pada tingkat 

sekolah dasar dengan 

karakter siswa yang 

masih dominan 

dengan pola bermain 

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan diatas terlihat banyak perbedaan, baik 

dari segi metode penelitian yang digunakan maupun subjek dan objek penelitian, 

sedangkan persamaan dalam penelitian yaitu sama-sama ingin mengembangkan 

sebuah produk untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Maka peneliti akan melakukan pengembangan modul pembelajaran mengenai 

membaca kritis berbasis SQ3R pada siswa kelas V SDN 437 Kariako. 
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B. Landasan Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 

tidak tertulis. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang di 

perlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan penelaahan 

implementasi belajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan 

atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar berisi 

materi pembelajaran (instruction materials) yang secara garis besar terdiri 

dari pengetahuan,keterampilan, dan sikap atau nilai.13 

Menurut Ibrahim bahan ajar adalah segala sesuatu yang 

hendakdipelajari dan dikuasai siswa, baik berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran. Materi 

pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan guru untuk diolah dan 

dipahami oleh siswa dalam rangka menguasai kompetensi yang telah 

ditetapkan sebelumnya.14 

                                                           
13Kasrul Anwar dan Hendra Harmi, Perencanaan Sistem Pembelajaran Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP), (Bandung: CV Alfabeta, 2018),  101-102 

14Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya Menuju Guru yang 

Kreatif dan Inovatif, (Pekanbaru: Banteng Media, 2014) , 50 
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Jadi, dari beberapa pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang telah disusun secara rapi 

dan praktis baik berupa tertulis ataupun tidak berguna untuk kelancaran 

proses pembelajaran. 

b. Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar adalah upaya penyusunan bahan ajar baik 

yang berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis oleh guru untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar dikelas. Pengembangan bahan ajar merupakan 

cara guru melakukan pengembangan dengan dua cara, yakni resources by 

design, yaitu sumber-sumber belajar yang dirancang dandikembangkan 

untuk kepentingan pembelajaran, dan resources byutilizion, yaitu sumber-

sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar yangdapat digunakan dan 

dimanfaatkan bagi kepentingan pembelajaran.15 

Pengembangan bahan ajar bagi guru yaitu memilih 

bahanpembelajaran dan mempertimbangkan kriteria-kriteria sebagai berikut 

relevensi (secara psikologis dan sosiologis, kompleksitas, 

rasional/ilmiah,fungsional, ke-up to date-an dan komprenship) dan 

keseimbangan.  

Jadidari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwapengembangan bahan ajar merupakan suatu usaha atau pun upaya 

                                                           
15 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum Dan Pembelajaran,  153 
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seorangguru untuk memperluas atau mengembangkan bahan ajar yang 

adamenjadi bahan ajar yang lebih baik.16 

c. Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Noviarni prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar adalah: 

a) Prinsip relevansi (keterkaitan). Materi pembelajaran hendaknya 

relevanatau ada kaitannya dengan kompetensi dasar dan indikator 

yangdiinginkan. 

b) Prinsip konsistensi. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai 

pesertadidik empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga 

harusmeliputi empat macam. 

c) Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya 

cukupmemadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi 

dasaryang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh 

terlalubanyak.17 

Menurut Hasan prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar, yaitu : 

a) Validitas (validity) atau tingkat ketepatan materi. Sebelum 

memberikanmateri pembelajaran seorang guru harus yakin bahwa materi 

yangdiberikan telah teruji kebenarannya. Artinya guru harus 

menghindarimemberikan materi (data, dalil, teori, konsep dan 

sebagainya) yangsebenarnya masih dipertanyakan atau masih 

                                                           
16 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran : Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Press, 2018), 6. 
17Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Benteng Media,2014), 54 
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diperdebatkan. Hal iniuntuk menghindarkan salah konsep, salah tafsir 

atau salah pemakaian. 

b) Keberartian atau tingkat kepentingan materi tersebut dikaitkan 

dengankebutuhan dan kemampuan peserta didik. Materi standar 

yangdiberikan harus relevan dengan keadaan dan kebutuhan peserta 

didik,sehingga bermanfaat bagi kehidupannya. Kebermanfaatan 

tersebutdiukur dari keterpakaian dalam pengembangan kemampuan 

akademispada jenjang selanjutnya dan keterpakaiannya sebagai bekal 

untukhidup sehari-hari sehingga dalam mempelajari materi tersebut 

pesertadidik memiliki kepercayaan bahwa ia akan mendapat 

penghargaannantinya. 

c) Relevensi (relevance) dengan tingkat kemampuan peserta didik, 

artinyatidak terlalu sulit, tidak terlalu mudah dan disesuaikan dengan 

variasilingkungan setempat dan kebutuhan dilapangan pekerjaan 

sertamasyarakat pengguna saat ini dan yang akan datang. 

d) Kemenarikan (interes), pengertian menarik disini bukan hanya 

sekedarmenarik perhatian peserta didik pada saat mempelajari suatu 

materipelajaran. Lebih dari itu materi yang diberikan hendaknya 

mampumemotivasi peserta didik sehingga peserta didik mempunyai 

minatuntuk mengenali dan mengembangkan keterampilan lebih lanjut 

danlebih mendalam dari apa yang diberikan melalui proses 

belajarmengajar disekolah. 
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e) Kepuasan (satisfocation) kepuasan yang dimaksud merupakan 

hasilpembelajaran yang diperoleh peserta didik benar-benar bermanfaat 

bagi kehidupannya, dan peserta didik benar-benar dapat bekerja 

denganmenggunakan dan mengamalkan ilmu tersebut. Dengan 

memperolehnilai atau intensig yang sangat berarti bagi kehidupannya 

dimasadepan.18 

d. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Menurut Abdurrokhman Gintings jenis bahan ajar ada 5 yaitu : 

a) Materi fakta yaitu segala hal yang berwujud kenyataan dan 

kebenaran,meliputi nama-nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama 

tempat,nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda dan 

sebagainya.Materi konsep yaitu segala yang berwujud pengertian-

pengertian baruyang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi 

defenisi, pengertian,ciri khusus, hakekat, inti atau isi dan sebagainya. 

b) Materi prinsip yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki 

posisiterpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma, 

torema,serta hubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi 

sebabakibat. 

c) Materi prosedur yaitu meliputi langkah-langkah secara sistematis 

atauberurutan dalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi 

suatusistem. 

                                                           
18Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2012), 139-140 
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d) Materi sikap atau nilai merupakan hasil belajar aspek afektif, 

misalnyanilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan 

minatbelajar, bekerja, dan sebagainya.19 

b. Membaca Kritis 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang aspek kemampuan membaca 

kritis, maka peneliti memilih teori taksonomi Bloom dan dipadukan dengan 

teori Nurhadi mengenai aspek kemampuan membaca kritis guna melakukan 

penelitian. Adapun aspek membaca kritis yaitu (1) kemampuan mengenali 

dan mengingat, (2) memahami isi bacaan, (3) menerapkan konsep-konsep, 

(4) menganalisis isi bacaan, (5) membuat kesimpulan, (6) menilai, dan (7) 

memproduksi. 

1) Pengertian membaca kritis 

Membaca kritis (critical reading) adalah sejenis membaca yang 

dilakukan secara bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta 

analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan. Dapatdisimpulkan bahwa 

membaca kritis adalah membaca untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dari sebuah buku. Pada umumnya, membaca kritis menuntut para 

pembaca agar: 

a) Memahami maksud penulis; 

b) Memahami organisasi dasar tulisan; 

c) Dapat menilai penyajian penulis/pengarang; 

                                                           
19 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran : Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-

MujtahadahPress, 2018), 62 
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d) Dapat menerapkan prinsip-prinsip kritis pada bacaan sehari-sehari; 

e) Meningkatkan minat baca, kemampuan baca, dan berpikir kritis; 

f) Mengetahui prinsip-prinsip pemilihan bahan bacaan; 

g) Membaca majalah atau publikasi-publikasi periodik yang serius 

Membaca kritis adalah cara membaca dengan melihat motif penulis, 

kemudian menilainya. Membaca Kritis berarti kita harus mampu membaca 

secara analisis dan dengan memberikan suatu penilaian. Dalam hal ini, 

seorang pembaca harus mampu menganalisis dan menilai apakah yang 

dibacanya itu bermanfaat atau tidak, memiliki kelayakan atau tidak apabila 

disampaikan kepada orang lain baik secara lisan maupun tulisan.20 

2) Langkah-langkah Membaca Kritis 

Proses membaca kritis dapat dilakukan sebagai berikut: 

a) Mengerti isi bacaan, yaitu mengenali fakta-faktanya dan 

menginterpretasikan apa yang kitabaca. 

b) Menguji sumber penulis. Apakah sumbernya dapat dipercaya?Apakah 

cukup akurat? Apakah penulis kompeten di bidangnya? Termasuk juga 

diuji pandangan dan tujuan serta asumsi yang tersirat dalam penulisan 

untuk membedakan bahan yang disajikan sebagai opini dan fakta. 

c) Ada interaksi antara penulis dan pembaca.Artinya, membaca tidak hanya 

mengerti maksud penulis tetapi juga harus bisa membandingkan dengan 

apa yang kita miliki serta dari penulis-penulis lain. 

                                                           
20Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), 119 
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d) Menerima atau menolak.Bisa juga menunda penilaian terhadap apa yang 

disajikan oleh penulis itu. Artinya kita boleh percaya, curiga, meragukan, 

mempertanyakan, atau tidak mempercayai. Jangan berkesimpulan bahwa 

sesuatu yang tercetak itu mesti benar, mesti lengkap, dan dapat 

dipercaya.21 

3) Proses Membaca Kritis 

Harjasujana dalam Dalman juga menyatakan dalam proses membaca 

kritis dikenal tiga cara membaca, yaitu: 

a) Membaca pada baris, yakni untuk dapat mengikhtisarkankeseluruhan 

bacaan dan mengenal bagian-bagian sebagai bahan pijakan yang kuat 

untuk memberikan penilaian terhadap isi bacaan tersebut. 

b) Membaca di antara baris, yakni menganalisis apa yang dimaksud oleh 

pengarang yang sesungguhnya, khususnya yang tersirat. 

c) Membaca di luar baris, yakni untuk mengevaluasi relevansiide-ide yang 

dituangkan di dalam bahasan bacaan tersebut.22 

4) Manfaat Membaca Kritis 

Pada dasarnya, dalam membaca kritis, pembaca sangat sensitif 

terhadap konteks dan kedwimaknaan, terhadap sindiran danpengertian, 

terhadap asumsi dan implikasi, mereka memahami sertamerasakan warna 

                                                           
21 Nurmalian, Kemampuan Membaca Kritis Siswa Sebagai Upaya Menentukan Berita Hoaks 

Atau Tidak Pada Media Sosial Instagram Siswa Kelas Viii Mts Al-Ikhwaniyyah Pondok Aren 

Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020. Skirips:Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, (2021). 27-28 
22Nurmalian, Kemampuan Membaca Kritis Siswa Sebagai Upaya Menentukan Berita Hoaks 

Atau Tidak Pada Media Sosial Instagram Siswa Kelas Viii Mts Al-Ikhwaniyyah Pondok Aren 

Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020. Skirips:Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, (2021). 28 
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kata-kata, bentuk frasa-frasa, dan bobot kalimat,bahkan mereka mungkin 

sangat memerhatikan tanda-tanda baca.Dengan kata lain, pada tahap 

membaca kritis ini seorang pembacaselain mampu memahami isi bacaan 

secara literal dan interpretatif,pembaca juga mampu memahami isi bacaan 

secara kritis. Artinya,pembaca di sini dituntut untuk menganalisis atau 

menelaah secaramendalam dan mengevaluasi isi teks yang dibacanya. 

Dengan demikian, merekapun menerapkan membaca kritis.23 

5) Kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki pembaca kritis 

Adapun kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki pembaca kritis 

yaitu:24 

a) Kemampuan mengingat dan mengenali 

Kemampuan-kemampuan yang termasuk dalam kemampuan 

mengingat dan mengenali meliputi: kemampuan mengenali ide pokok 

paragraf, mengenali tokoh-tokoh cerita dan sifat-sifatnya, menyatakan 

kembali gagasan utama bacaan, menyatakan kembali fakta-fakta atau detail 

bacaan, dan pembanding, unsur hubungan sebab akibat, karakter tokoh, dan 

sebagainya. 

b) Kemampuan menginterpretasi makna tersirat 

Seorang pembaca kritis harus menyadari bahwa penulis tidak hanya 

mengungkapkan gagasan secara tersurat tetapi juga secara tersirat. Untuk 

                                                           
23Nurul Hidaya, dkk.,“Pengaruh Media Sosial terhadap Penyebaran Hoaks oleh Digital 

Native”, Universitas Muslim Indonesia, (2019), 1-2. 
24Nurhadi. Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca. (Bandung : Sinar Baru, 2018), 

145-181. 
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menggali makna tersebut diperlukan kepekaan interpretasi. Pembaca harus 

mampu dengan sendirinya menafsirkan ide-ide pokok dan ide-ide pokok 

penunjang yang secara eksplisit tidak dinyatakan oleh pengarangnya. 

Kemampuan-kemampuan menginterpretasi sebagai berikut: kemampuan 

menafsirkan ide pokok paragraf, menafsirkan gagasan utama bacaan, 

menafsirkan ide-ide penunjang, membedakan fakta-fakta atau detail bacaan, 

memahami secara kritis hubungan sebab akibat, dan memahami secara kritis 

unsur-unsur perbandingan. 

c) Kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep dalam bacaan 

Seorang pembaca kritis tidak berhenti sampai pada aktivitas menggali 

makna tersirat melalui pemahaman dan interpretasi secara kritis, tetapi juga 

harus mampu menerapkan konsep-konsep yang ada dalam situasi baru yang 

bersifat problematis. Kemampuan mengaplikasikan konsep-konsep dalam 

bacaan sebagai berikut: kemampuan mengikuti petunjuk dalam bacaan, 

menerapkan konsep-konsep atau gagasan-gagasan utama bacaan ke dalam 

situasi baru yang problematis, menunjukkan kesesuaian antara gagasan 

utama dengan situasi yang dihadapi. 

d) Kemampuan menganalisis isi bacaan 

Kemampuan menganalisis adalah kemampuan pembaca melihat 

komponen-komponen atau unsur-unsur yang membentuk suatu kesatuan. 

Kesatuan dalam bacaan meliputi gagasan-gagasan utama, kesimpulan-

kesimpulan, pernyataan-pernyataan dan lain sebagainya. 
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Kemampuan menganalisis isi bacaan meliputi: kemampuan 

memberikan gagasan utama bacaan, memberikan detail-detail atau fakta-

fakta penunjang, mengklasifikasi fakta-fakta dan membandingkan tokoh-

tokoh yang ada dalam bacaan. 

e) Kemampuan membuat sintesis 

Kemampuan membuat sintesis adalah kemampuan pembaca melihat 

kesatuan gagasan melalui bagian-bagiannya. Sebuah teks bacaan, apapun 

bentuknya, biasanya merupakan sebuah kesatuan gagasan atau pesan. 

Kemampuan membuat kesimpulan sebagai berikut: kemampuan 

membuat kesimpulan bacaan, mengorganisasi gagasan utama bacaan, 

menentukan tema bacaan, menyusun kerangka bacaan, menghubungkan 

data-data sehingga diperoleh kesimpulan, dan membuat ringkasan. 

f) Kemampuan menilai isi bacaan 

Seorang pembaca yang kritis harus mampu mengadakan penilaian-

penilaian terhadap keseluruhan isi bacaan melalui aktivitas-aktivitas 

mempertimbangkan, menilai itu sendiri, dan mentukan keputusan-

keputusan. Kemampuan menilai isi bacaan meliputi kemampuan menilai 

kebenaran gagasan utama atau ide pokok paragraf atau bacaan secara 

keseluruhan, menilai dan menentukan bahwa sebuahpernyataan adalah 

fakta atau sekedar opini, menilai dan menentukan bahwa sebuah bacaan itu 

diangkat dari realitas ataukah fantasi pengarang, menentukan tujuan 

pengarang dalam menulis karangannya, menentukan relevansi antara tujuan 

dengan pengembangan gagasan, menentukan keselerasan antara data yang 
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diungkapkan dengan kesimpulan yang dibuat, dan menilai keakuratan 

dalam penggunaan bahasa, baik pada tataran kata, frase, atau penyusunan 

kalimatnya.  

g) Kemampuan mencipta bacaan (menulis) 

Kemampuan mencipta bacaan adalah kemampuan menyerap inti 

bacaan, membuat rangkuman atau membuat kerangka bacaan yang disusun 

sebagai tanggapan terhadap bacaan atau membuat kerangka bacaan yang 

betul-betul baru berdasarkan pengetahuan dari bacaan, dan 

mengembangkan/ menulis berdasarkan kerangka bacaan yang telah disusun. 

c. Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

1) Pengertian  Metode SQ3R 

Melakukan proses pembelajaran adalah aktivitas guru sehari- hari. 

Seorang guru dalam melakukan pembelajaran harus menentukan metode 

yang akan digunakan. Pemilihan metode belajar harus disesuaikan dengan 

materi pembelajaran yang akan diajarkan agar tujuan-tujuan dalam 

pembelajaran tercapai. Metode menurut Sudjana adalah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya belajar.25 Sehingga dengan menggunakan metode kegiatan 

pembelajaran akan lebih terarah. Semakin baik metode yang digunakan, 

makin efektif pula pencapaian tujuan. Ada beberapa metode membaca yang 

telah dikembangkan dan diterapkan dalam berbagai penelitian, salah 

                                                           
25Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2019) 76. 
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satunya adalah metode SQ3R. Metode SQ3R merupakan suatu sistem 

belajar yang terkenal secara luas yang mudah diadaptasikan dengan tugas-

tugas membaca. 

Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson di Universitas 

Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode tersebut praktis dan dapat 

diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar.26 Metode ini merupakan 

metode membaca popular yang memang khusus diciptakan sebagai metode 

membaca buku teks. Kepopulerannya disebabkan oleh kaidah-kaidahnya 

yang tampak ilmiah, dan juga namanya yang mudah diingat.27 

Menurut Tohirin dikemukakan bahwa SQ3R merupakan langkah-

langkah mempelajari teks yang meliputi:  

a) Survey, yakni memeriksa atau meneliti atau mengidentifikasi seluruh 

teks.  

b) Question,yakni menyusun daftar pertanyaan yang relevan dengan teks. 

c) Read, yakni membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban 

ataspertanyaan yang telah tersusun.  

d) Recite, yakni menghafal setiapjawaban yang dikemukakan.  

e) Review, yakni meninjau ulang seluruhjawaban atas pertanyaan yang 

tersusun pada langkah kedua danketiga.28 

                                                           
26Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018), 128 
27  Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012), 171 

28Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),  102 
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Dengan menggunakan metode ini, sebelum membaca diawali dengan 

melakukan survey (penelaahan pendahuluan) untukmemperoleh gambaran 

umum dari suatu bacaan, setelah mensurvei teks dilanjutkan dengan 

merumuskan beberapa pertanyaan untuk dirisendiri yang diharapkan 

jawabannya ada di dalam bacaan tersebut. Kemudian membaca teks untuk 

menemukan jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat sebelumnya, 

kegiatan membaca diakhiri dengan meninjau kembali apa yang sudah 

dibaca. 

2) Tujuan Metode SQ3R 

Adapun Tujuan Metode SQ3R adalah sebagai berikut: 

a) Untuk meningkatkan pemahaman atas isi bacaan 

b) Mempertahankan pemahaman tersebut dalam jangka waktu yanglebih 

panjang.29 

c) Untuk membantu para siswa mengembangkan suatu metode belajar 

dalam membaca dan mengingat tugas-tugas content area reading dan 

Corner mengemukakan bahwa SQ3R menyajikan empat tujuan, yakni 

untuk mengelisitasi pengetahuan sebelumnya; menyusun tujuan untuk 

membaca; memungkinkan para pelajar untuk memonitor pemahaman 

mereka; dan memungkinkan para pelajar untuk menilai pemahaman 

mereka terhadap teks. 

                                                           
29 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter,(Bandung: PT Refika Aditama, 

2018), 107 
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d) Collegeboard menyebutkan bahwa SQ3R membantu menjadikan 

membaca bertujuan dan bermakna.30 

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan membaca dengan menggunakan metode SQ3R akan lebih efektif 

dan efisien serta memungkinkan memberi hasil yang maksimal. 

Menurut Fisher & Frey, Metode SQ3R mengharuskan guru untuk 

melakukan hal-hal berikut:  

a) Guru memilih satu kutipan konten untuk dibaca dengan menggunakan 

lima Langkah metode SQ3R 

b) Guru menjelaskan pada siswa bahwa pembaca efektif melakukan banyak 

hal ketika membaca, termasuk menyurvey, bertanya, membaca, 

mengutarakan ulang, dan mereview.  

c) Setiap tahap, guru harus memastikan bahwa ia menjelaskan apa yang 

dibaca dan apa yang harus dilakukan.  

d) Setelah sesi ini, siswa diajak untuk membaca teks tertentu secara mandiri 

dan mencoba menerapkan langkah-langkah SQ3R. 

3) Langkah-langkah Metode SQ3R 

Salah satu faktor penting dalam meningkatkan keefektifan 

pembelajaran menggunakan sebuah model adalah tersedianya perangkat 

pembelajaran yang cukup, sehingga siswa memiliki kepastian terhadap 

langkah yang harus dilakukan. Pembelajaran dengan menggunakan metode 

                                                           
30Zulhidah, Strategi Pembelajaran Reading Comprehension, (Pekanbaru: Pusaka Riau, 

2018), 34. 
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pembelajaran kooperatif tipe SQ3R dilakukan dengan menggunakan lembar 

kerja sebagai alat bantu. Lembar kerja dikembangkan dengan 

memperhatikan kaidah-kaidah kajian terhadap bacaan. 

Langkah-langkah metode SQ3R dijelaskan sebagai berikut: 

a) Survey 

Survey atau prabaca merupakan cara untuk mengenal bahan bacaan 

sebelum membacanya secara lengkap. Kegiatan prabaca dilakukan untuk 

mengenal organisasi dan ikhtisar umum dari suatu bacaan. Dalam kegiatan 

survey ini dapat dilihat judul, subjudul, paragraf, dan lain sebagainya.31 

Langkah pertama ini siswa diminta untuk  mendapatkan gambaran 

keseluruhan tentang apa yang terkandung di dalam bahan yang dibaca. Ini 

dilakukan dengan meneliti tajuk besar, tajuk-tajuk kecil, gambar-gambar 

ilustrasi, grafik, membaca pengantar, dan penutup atau simpulan di bagian-

bagian akhir buku atau teks. Langkah survey, siswa mencatat hal-hal 

penting dalam bacaan. Secara umum apabila bacaan berupa buku, maka 

yang perlu dicatat adalah judul, pengarang, tahun terbit, penerbit, kota 

penerbit, jumlah bab, judul bab dan sub bab pada masing-masing bab. 

Apabila bacaan berupa artikel dan/atau bentuk teks lainnya, maka yang 

perlu dilakukan adalah mencatat judul bila ada, mencatat sub judul, dan hal-

hal penting yang berkaitan dengan artikel/teks dimaksud. Pada waktu 

membaca judul, adakah pesan yang tertangkap dari judul yang ada. 

                                                           
31Ngalimun dan Noor Alfulaiala, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014),  62 
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Keuntungan tahap survey adalah mendorong pembaca merasakan materi 

secara umum, menemukan ide yang terkandung dalam teks. 

b) Question 

Langkah kedua, langkah yang memerlukan pembaca mencatat satu 

inti permasalahan dalam teks, setelah mendapat teks tersebut berkaitan 

dengan informasi yang diperlukannya. Masalah-masalah tersebut 

menunjukkan keinginan pembaca tentang informasi yang ingin diperoleh 

dari bahan tersebut, yang kemudian menjadi panduan atau pedoman pada 

kegiatan membaca selanjutnya. Pembaca akan mencoba mencari jawaban 

atas persoalan-persoalan tersebut.  

Langkah question, yaitu langkah yang dilakukan siswa dengan 

mempertanyakan detil teks, dengan menggunakan kata tanya 5W1H, yaitu 

who, what, where, when, why, dan how. Kata tanya who atau siapa dapat 

diperjelas misalnya dengan membuat pertanyaan siapa tokoh-tokoh yang 

ada dalam teks tersebut? Apa peran tokoh pada teks? Apa isi bacaan 

dimaksud? Dimana saja peristiwa atau lokasi terkait dengan isi teks? Kapan 

kejadian peristiwa? Mengapa peristiwa dan/atau kejadian terjadi? Mengapa 

hal tersebut dapat terjadi? Dan bagaimana hal tersebut terjadi. 

c) Read 

Membaca bahan atau teks tersebut secara aktif serta mencoba 

mendapatkan segala jawaban atas persoalan-persoalan yang disampaikan 

sebelumnya. Ketika membaca, seorang pembaca mungkin juga akan 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan tambahan, berdasarkan 
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perkembangan pemahaman dan keinginannya selama membaca. Pembaca 

mungkin juga mempersoalkan pendapat atau informasi yang terdapat dalam 

buku atau teks tersebut. Langkah membaca merupakan langkah yang 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang sudah dibuat.  

Langkah ini juga sebagai bentuk memastikan apakah pertanyaan yang 

dibuat sudah mewakili dan mencakup seluruh materi yang ada pada teks. 

Membaca juga untuk memperdalam materi, sehingga dapat ditemukan hal-

hal yang belum lengkap yang ada pada teks. Kesadaran akan informasi yang 

kurang lengkap mendorong pembaca mencari informasi lebih lanjut yang 

relevan dengan materi pada teks. Langkah ini sekaligus merupakan 

penajaman pada langkah recite. Pada langkah recite dipastikan bahwa setiap 

kunci dari materi pelajaran dalam teks sudah ditemukan dan dipahami 

dengan baik. 

d) Recite 

Langkah keempat. Setelah selesai membaca, seorang pembaca 

mencoba mengingat kembali apa yang telah dibaca dan meneliti segala hal 

yang telah diperolehnya. Pemilihan informasi disesuaikan dengan yang 

dibutuhkannya. Pembaca juga boleh mencoba menjawab persoalan-

persoalan yang dipaparkan sebelumnya tanpa merujuk kepada bahan yang 

telah dibaca. 

Agar lebih mudah setelah siswa menemukan jawaban untuk setiap 

pertanyaan, siswa harus menyusun ringkasan isi bacaan berdasarkan 

jawaban yang dibuatnya dengan menggunakan bahasa siswa sendiri. 
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Kegiatan ini sangat penting untuk meyakinkan pemahaman siswa tentang 

apa yang diperolehnya selama kegiatan membaca. Untuk dapat mengingat 

informasi penting, siswa disarankan untuk menulis tiap ide pokok paragraf 

yang terdapat dalam bahan bacaan. 

e) Review 

Langkah terakhir dilakukan untuk melihat kembali materi yang 

terkandung dalam teks. Pada bagian ini pembaca akan membaca bagian-

bagian buku atau teks tertentu yang dipilih untuk mendukung jawaban-

jawaban atas persoalan-persoalan yang dibuatnya pada langkah ketiga. Pada 

bagian ini, pembaca juga memastikan tidak ada informasi yang terlewat. 

Membuat rangkuman atas bacaan, catatan pengembangan yang diperlukan 

sehingga dapat mengidentifikasi informasi relevan yang harus dicari 

kemudian.  

Pada tahap ini juga dilakukan pemetaan konsep dan materi. 

Pengorganisasian materi/topik dilakukan untuk memastikan bahwa terdapat 

relevansi dan keterkaitan antar materi dan tahap ini semua diminta melihat 

kembali bahan bacaan dan membandingkan tulisannya dengan bahan 

bacaan yang sebenarnya. Jika terdapat kesalahan, siswa harus memperbaiki 

tulisannya sesuai isi bahan bacaan tersebut.32 

4) Kelebihan dan Kekurangan Metode SQ3R 

                                                           
32Ngalimun dan Noor Alfulaiala, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019),  109 
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Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Sama halnya seperti metode SQ3R juga mempunyai kelebihan 

dan kelemahan. Adapun masing-masing kelebihan dan kekurangan dari 

metode SQ3R yaitu: 

a) Kelebihan metode SQ3R 

(1) Metode ini mencakup berbagai aspek aktivitas belajar 

mengajar,sehingga materi yang disampaikan kemungkinan 

penguasaan ilmunya lebih baik. 

(2) Dapat memahami isi buku secara baik, karena sambil membaca 

mempertanyakan apa yang sudah dibaca. 

(3) Dapat mempermudah dalam memahami isi buku atau bacaan, karena 

terlebih dahulu melakukan survey. 

(4) Kesan yang ditimbulkan lebih tahan lama, karena ada unsur 

perenungan kembali isi bacaan.Maksudnya adalah jika belum 

menemukan jawaban saat membaca, maka perlu pengulangan dalam 

membacanya. 

(5) Siswa lebih konsentrasi dalam membaca dan memahami isi materi 

dengan lebih baik.33 

b) Kekurangan metode SQ3R  

(1) Siswa yang malas menulis akan mengalami kesulitan 

dalammengikuti pembelajaran. 

                                                           
33 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012),  172 
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(2) Ada kalanya siswa merasa bosan membaca dan mencatat, karena ia 

merasa banyak yang dibaca dan dicatat. 

(3) Siswa kurang tepat dalam membuat pertanyaan yang akan 

diketahuinya.34 

Menurut Syamsiah, bahwa kelemahan lainnya dari metode SQ3R 

menyebabkan rendahnya aktivitas belajar siswa yang berakibat pada 

rendahnya hasil belajar yakni memerlukan kecepatan pemikiran yang dapat 

mengakibatkan siswa sulit menentukan intisari dari materi, bahkan siswa 

hanya terpaku untuk menguasai materi pelajaran tanpa mengetahui 

konsepnya terlebih dahulu, siswa harus memiliki motivasi untuk mencari 

jawaban yang sesuai atas pertanyaan-pertanyaan yang mereka buat agar 

fokus dalam kegiatan membaca. Materi yang disajikan menggunakan 

metode SQ3R hanya berupa materi bacaan dan kurang efesien untuk kelas 

dengan jumlah siswa yang terlalu banyak.35 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

kelebihan metode SQ3R adalah siswa dapat lebih mudah mengingat karena 

adanya kegiatan membaca, recite, dan review. Dan lebih mudah 

menemukan sendiri konsep dari bahan bacaannya, serta lebih mudah 

menguraikan konsep dari bacaannya. Sedangkan kekurangannya adalah 

masih perlunya keahlian guru dalam mengolah pembelajaran agar hasil yang 

                                                           
34Ngalimun dan Noor Alfulaiala, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019), 173 
35Syamsiah,dkk., “Penerapan Metode SQ3R (Survey, Read, Recite, Review) untuk 

Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa VIII A SMP Negeri 1 Lamuru Kabupaten 

Bone,” Jurnal Sainsmat, vol. 1 no 1, 105-107. http://ojs.unm.ac.id/sainsmat/article/view/464.  

http://ojs.unm.ac.id/sainsmat/article/view/464
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ingin dicapai sesuai dengan tujuan metode SQ3R. Kemudian dibutuhkan 

konsentrasi yang tinggi pada siswa dan siswa harus memiliki keahlian dalam 

membuat pertanyaan dalam metode SQ3R ini. 

3. Kerangka Pikir 

Peneliti membuat analisis kebutuhan untuk pendidik dan peserta didik 

berupa angket dan wawancara. Setelah mendapatkan point-point masalah 

dari hasil wawancara dan observasi lapangan serta melihat langsung proses 

pembelajaran di kelas. Kumpulan point-point tersebut diidentifikasi yang 

selanjutnya dirumuskan dan dianalisis. Point-point tersebut dipilih untuk 

diteliti lebih lanjut.Perancangan dilakukan untuk mempermudah penelitian 

dalam melakukan pengembangan dengan adanya rancangan atau konsep 

terlebih dahulu. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah dirancang, 

selanjutnya dikembangkan atau dibuat lebih menarik lagi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir diatas maka peneliti akan menjelaskan alur 

penelitian, dimana penelitian ini yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Membaca Kritis Berbasis SQ3R Kelas V SDN 437 Kariako. Peneliti membuat 
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analisis kebutuhan untuk pendidik dan peserta didik berupa angket dan wawancara, 

setelah itu peneliti membuat pemecahan masalah kemudian memberikan solusi 

terhadap masalah yang terdapat dalam model pembelajaran. Penggunaan model  

pengembangan ADDIE digunakan agar penerapan prinsip desain atau rancangan 

instruksional disesuaikan dengan langkah-langkah yang harus dijalani secara 

berurutan atau agar penelitian berjalan dengan teratur. Setelah menentukan tema 

dan sub tema  yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam membaca kritis 

berbasis SQ3R. Kemudian dilakukannya desain lalu validitas ahli yaitu mengukur 

sejauh mana tingkat keaslian atau kevalidan data yang digunakan, kemudian 

dilakukannya Praktikalitas. Indikator yang digunakan untuk menentukan 

keefektifan pembelajaran yaitu hasil observasi kemampuan pengelolaan 

pembelajaran, tes hasil belajar, hasil angket respon peserta didik dan hasil observasi 

sikap spiritual peserta didik. Sedangkan indikator yang digunakan untuk 

menentukan kepraktisan yaitu hasil angket respon guru dan siswa bahwa media 

yang digunakan berada pada kriteria baik, observasi dalam lembar observasi 

menyatakan media dapat digunakan oleh guru dan siswa. Setelah melakukan 

semuanya kemudian dilakukan revisi untuk menghasilkan hasil pengembangan 

yang valid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini yaitu R&D (Research and Development). Jenis 

penelitian ini dilakukan dengan cara memadukan produk yang sudah ada 

dengan produk lain sehingga menjadi lebih baik dari segi kelayakan maupun 

keefektifitasnya. Research and Development (R&D) adalah sebuah metode 

penelitian yang menghasilkan produk dan menguji bagaimana efektifitas 

metode tersebut. Dalam penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) merupakan sebuah metode penelitian yang biasa 

digunakan untuk mengembangkan produk-produk dalam pembelajaran.36 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan sebuah tempat yang digunakan untuk 

meneliti. Sekolah penelitian yang dipilih yaitu di SDN 437 Kariako, Buntu 

Karya, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar peta berikut: 

                                                           
36Hanafi, "Konsep Penelitian R & D Dalam Bidang Pendidikan", SaintifikaIslamica: 

JurnalKajianKeislaman, 4.2 2017, 129–50. 
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Gambar 3.1 Lokasi penelitian (maps.google.com,2020) 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 437 Kariako yang beralamat 

Buntu Karya, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Waktu penelitian dilangsungkan selama proses pembelajaran dengan tema 

dan kompetensi dasar yang sesuai dengan pengembangan model 

pembelajaran. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitiannya yaitu seluruh kelas Vdi SDN 437 Kariako. Peneliti 

melakukan penelitian di tempat ini karena ingin mengembangkan bahan ajar 

yang belum memadai dan ingin memberikan pendidikan yang lebih maju lagi. 

Objek penelitiannya yaitu pengembangan bahan ajar yang berbasis SQ3R di 

SDN 437 Kariako. 

D. Prosedur Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu penelitian pengembangan 

(research and development).Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah produk yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran kelak. 

Terdapat tahap-tahap dalam penelitian pengembangan yaitu: 
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a. Tahap Penelitian Pendahuluan 

Tahap ini merupakan tahap awal dalam memulai sebuah 

penelitian.Peneliti melakukan observasi pada kelas VSDN 437 Kariako 

guna mengetahui situasi yang sebenarnya secara langsung. Peneliti 

melakukan beberapa hal dalam penelitian ini seperti mengamati secara 

langsung proses pembelajaran, mengumpulkan buku-buku yang 

berhubungan dengan produk yang akan di buat. Pengumpulan data-data 

yang dapat membantu penelitian. 

b. Tahap pengembangan produk awal 

Tahap awal dalam pengembangan produk yaitu berupa pembelajaran 

membaca secara kritis dengan berbasis SQ3R. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam metode ini seperti melakukan survei terlebih dahulu 

untuk memperoleh gambaran umum dari suatu bacaan. Metode SQ3R 

merupakan metode membaca populer yang memang khusus diciptakan 

sebagai metode membaca buku teks. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode yang sudah ada. 

c. Tahap Validasi Ahli 

Pada penelitian ini terdapat 3 ahli yang kompoten akan memvalidasi 

metode yang digunakan.Hal ini dilakukan guna mengetahui seberapa 

layakmetode yang digunakan. Pertama validasi ahli materi membaca kritis 

kelas V, kedua validasi ahli desain, dan ketiga validasi ahli bahasa. 

d. Tahap Uji Coba 
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Pada tahap ini peneliti akan melakukan tahap uji coba produk di 

SDN 437 Kariako dengan menerapkan modul membaca kritis berbasis 

SQ3R untuk mengetahui kelayakan produk yang digunakan. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pegumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan informasi terkait hal yang 

dibutuhkan pada penelitian ini dengan cara berkunjung langsung ke objek 

yang diteliti.37 Perolehan informasi terhadap peristiwa yang ada dengan 

melihat, mendengar, merasakan yang kemudian dicatat secara subjektif 

mungkin. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode yang digunakan atau teknik yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian untuk menghasilkan suatu data yang 

dapat kita lakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

responden yang berkaitan dengan penelitian.38 

c. Angket 

Angket adalah suatu cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan 

dengan cara memberi sebuah pertanyaan tertulis terhadap narasumber. 

                                                           
37Djam’an Santori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet(Bandung: 

Alvabeta cv, 2019), 104-105. 

38S. Nasution, Metode Penelitian: Penelitian Ilmiah, Ed. 1. Cet.10 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), 113. 
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Angket ini ditujukan kepada siswa kelas V SDN 437 Kariako untuk 

membantu peneliti menyelesaikan penelitiannya. 

d. Dokumentasi 

Berdasarkan kepentingan penelitian peneliti membutuhkan dokumen 

sebagai bukti otentik dan juga menjadi pendukung suatu kebenaran. Sebagai 

pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis menggunakan data dari 

sumber-sumber yang memberikan informasi terkait dengan permasalahan 

yang dikaji 

e. Lembar Validasi 

Lembar kerja peserta didik yang telah dihasilkan pada tahap 

perancangan divalidasi oleh validator ahli yang kompeten unuk menilai dan 

menelaah lembar kerja peserta didik tersebut untuk memberikan masukan 

dan saran berkaitan dengan isi lembar kerja peserta didik yang nantinya akan 

digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan produk. 

Penilaian validator terhadap lembar kerja peserta didik mencakup: format, 

bahasa, ilustrasi dan isi. Validasi dilakukan hingga pada tahap akhir lembar 

kerja peserta didik dinyatakan layak untuk dievaluasi dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari lembar 

validasi media oleh ahli materi, lembar validasi media oleh ahli media, 

lembar angket respon media oleh guru, lembar angket respon media oleh 
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peserta didik. Instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk membuktikan 

kevalidan dan kepraktisan media. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Mixed Methods 

Research yang sering disingkat dengan Mix-Method. Mix-method ini sendiri 

merupakan salah satu metode yang memadupadankan pendekatan kualitatif 

dan pendekatan kuantitatif. Mix-method dapat membantu penulis untuk 

menemukan hasil penelitian yang lebih baik dibanding hanya menggunakan 

satu pendekatan saja. Pada mix-method ini terdiri atas empat tipe yaitu 

embedded, explanatory, exploratory, dan triangulation. Penulis menggunakan 

tipe exploratory pada jenis mixed method sequential explaratory. Sequential 

(urutan) adalah penelitian yang awalnya melakukan kualitatif lalu melanjutkan 

penelitian kuantitatif.39 Untuk itu peneliti menggunakan desain sebagai berikut: 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara bertahap. Berikut penjelasan teknik 

analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini. 

G. Analisis data Kualitatif 

Pada analisis data kualitatif ini penulis menggunakan penelitian yang 

bersifat ekploratif.Penelitian kualitatif yang bersifat eksploratif adalah 

penelitian yang dikembangkan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

terbuka.40Pada penelitian ini pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 

                                                           
39Adita Widara Putra, ‘Mixed-Method : Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia’, 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2018. 
40Wijayaningtyas, Maranatha, Fuad Achmadi, and Togi Halomoan Nainggolan,Persepsi 

Generasi Milenial Terhadap Green BuildingDi Malang, ( 2018), 9. 



45 
 

 
 

observasi dan wawancara yang dilakukan langsung pada sekolah terkait. 

H. Analisis data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil validasi 

ahli, pendidik dan respon peserta didik terhadap model pembelajaran.Selain itu 

digunakan untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam penguasaan materi 

yang diajarkan oleh pendidik.Berikut rumus presentase yang digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif.41 

Rumus data kuantitatif per item: 𝑃 =
𝑋

𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan: 

P : presentase  

X : skor yang diberikan responden pada suatu item 

Xi : skor tertinggi (ideal) pada satu item 

Rumus keseluruhan item: 𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100% 

Keterangan: 

P    : Presentase 

∑X  : Jumlah skor keseluruhan jawaban responden 

∑Xi   : Jumlah Skor tertinggi  jumlah item  jumlah 

responden 

Dari hasil analisis data tersebut, selanjutnya dapat ditentukan tingkat 

validasi produk. Tingkat validasi produk tergolong dari lima kategori seperti tidak 

valid, kurang valid, cukup valid, valid, dan sangat valid. Jika produk yang telah di 

                                                           
41

Ega Ayu Lestari, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Eksperimen 

Ipa Kelas V Sd/Mi. (Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018). 
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validasi masuk kedalam kategori 0%-20% dan 21%-40% maka harus direvisi secara 

besar-besaran atau bahkan produk tidak dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

Namun jika produk masuk dalam kategori 41%-60% dan 61-80% maka produk 

perlu direvisi tetapi tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa 

digunakan. Jika masuk dalam kategori 81%-100% maka produk yang 

dikembangkan sudah layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena bernilai 

sangat valid. Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Kriteria Hasil Validasi42 

Nilai Kriteria 

81% - 100% Sangat valid 

61% – 80% Valid 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang valid 

0%- 20% Tidak valid 

 

Adapun pada tahap praktikalitas terdapat lima kategori seperti tidak praktis, 

kurang praktis, cukup praktis, praktis, dan sangat praktis. Kategori 0%-20% dan 

21%-40% maka model pembelajaran yang dikembangkan gagal.Kategori 41%-

60% dan 61-80% maka model pembelajaran yang dikembangkan sudah cukup 

praktis, perlu direvisi tetapi tidak secara keseluruhan dan memungkinkan untuk bisa 

                                                           
42

Ega Ayu Lestari, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Eksperimen 

Ipa Kelas V Sd/Mi, (Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018). 
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digunakan. Jika masuk dalam kategori 81%-100% maka model yang dikembangkan 

sudah layak untuk digunakan sebagaimana mestinya karena bernilai sangat praktis. 

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Praktikalitas43 

Nilai Kriteria 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% – 80% Praktis 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang Praktis 

0%- 20% Tidak Praktis 

Data kualitatif yang berupa tanggapan dan saran dari masing-masing 

validator digunakan sebagai acuan untuk revisi model pembelajaran pada tema 

membaca kritis. Penilaian uji validitas dalam penelitian bertujuan untuk 

mendapatkan hasil akhir kelayakan produk penelitian yang berupa metode SQ3R 

pada tema membaca kritis sehingga analisis data perlu diperhatikan dengan baik. 

Setiap penelitian memiliki masing-masing cara dalam perhitungan dan presentase 

dalam mendapatkan hasil dari tujuan penelitian. 

Data penelitian yang telah diolah dan dianalisis kemudian di tempatkan 

berdasarkan kriteria yang ada.Jika data yang diolah kurang dalam pencapaiannya 

                                                           
43

Ega Ayu Lestari,Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Eksperimen 

Ipa Kelas V Sd/Mi, (Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018). 



48 
 

 
 

maka harus dilakukan perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal.Perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil dari kritik dan saran para 

validator untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Prosedur Penelitian ADDIE 

Setelah peneliti melakukan penelitian pada peserta didik kelas V di SDN 437 

Kariako, peneliti telah mempunyai rancangan dalam mengembangkan produk yang 

telah direncanakan sebelumnya. Seperti yang telah di tegaskan pada penjelasan di 

BAB III, bahwa bahan ajar pada penelitian ini disusun dan dikembangkan 

berdasarkan model ADDIE adapun tahapan analisis pengembangannya yaitu: 

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan 

No Analisis Hal yang Akan dianalisis Instrumen 

1 Analisi kinerja -Menganalisis masalah 

dasar yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran yaitu 

penggunaan bahan ajar 

modul pada materi Sejarah 

Peradaban Indonesia 

-Wawancara guru 

dan angket peserta 

didik 

2 Analisis Fungsi Tugas - Menganalisis arah fungsi 

tugas 

-  

- Dokumen 

2 Mengkonstruksi 

penilaian performa 

-Menganalisis kebutuhan 

peserta didik 

-Wawancara guru 
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-menganalisis hasil kerja 

peserta didik pada materi 

Sejarah Peradaban 

Indonesia. 

3 Analisis tujuan -Menganalisis hasil 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi Sejarah 

Peradaban Indonesia 

-Menganalisis kompetensi 

dasar dan tujuan 

pembelajaran 

-Test 

 

 

 

-Dokumen 

4 Analisis setting 

instruksional 

Menganalisis lingkungan 

belajar peserta didik 

Angket peserta 

didik 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada analisis kebutahan 

terdapat 5 kategori analisis kebutuhan sesuai dengan teori Januszewski dan 

Molenda. Lebih lanjut Ayu Lestari menjelaskan tahapan analisis kebutuhan yang 

dimaksud yaitu analisis kinerja, analisis fungsi tugas, mengkontruksi penilaian 

performance, analisis tujuan, dan analisis setting isntruksional. 44Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lesto, bahwa dalam 

melakukan analisis kebutuhan terdapat lima hal yang dianalisis yaitu yaitu analisis 

kinerja, analisis fungsi tugas, mengkontruksi penilaian performance, analisis 

                                                           
44 Ayu Lestari, ―Pengembangan Model Pembelajaran Ipa Berbasis Kontekstual Pada 

Materi Bencana Alam Di Kelas V Mi Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo‖ (other, INSTITUT 

AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO, 2021), http://repository.iainpalopo.ac.id. 
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tujuan, dan analisis setting isntruksional untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

oleh peneliti.45 

1. Analyze (analisis) pembelajaran pada materi Sejarah Peradaban Indonesia 

Tahap pertama yang dilakukan peneliti sebelum ke tahap selanjutnya yaitu 

dilakukannya tahap uji validasi angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru 

dengan melibatkan dosen validator sebagai pakar ahli. 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari angket analisis 

kebutuhan dari produk yang dikembangkan. Nama validator dapat dilihat pada tabel 

pakar validasi berikut: 

Tabel 4.2 Nama-nama Validator 

No Nama Ahli (Pakar) 

1 Dr. Firman, M.Pd. Angket 

 

Pada tahap ini masukan dari validator digunakan sebagai acuan dalam 

merevisi angket analisis kebutuhan  yang akan digunakan serta pengecekan kembali 

yang dirancang mulai dari pengetikan, penggunaan kata yang sesuai dengan KBBI. 

Adapun hasil validasi oleh validator dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Instrumen Wawancara Guru Analisis 

Kebutuhan 

                                                           
45 Dewi Lesto, ―Pengembangan Media Pembelajaran Kolase Pada Materi Bagian 

Tumbuhan Dan Fungsinya Berbasis Bahan Ramah Lingkungan Pada Peserta Didik Kelas Iv Sdn 

92 Karetan Kabupaten Luwu‖ (other, Palopo, Institut agama islam Negeri (IAIN Palopo), 2021), 

http://www.repository.iainpalopo.ac.id. 
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No. Aspek yang dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Informasi yang diperoleh jelas.     

2. 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

    

3. 
Pertanyaan berkaitan dengan tujuan 

penelitian. 

    

4. 
Tidak ada butir instrumen yang sulit 

dijawab oleh narasumber. 

    

5. 
Pertanyaan berisi satu gagasan yang 

lengkap. 

    

6. 

Informasi yang didapat sangat 

memungkinkan tentang harapan 

mengenai bahan ajar yang berupa 

lembar kerja siswa yang akan 

dikembangkan. 

    

7. 

Pengumpulan informasi yang dicari 

melalui instrumen berkaitan 

langsung dengan materi ajar 

mengenai materi. 

    

8. 

Secara keseluruhan informasi yang 

didapatkan sudah sangat sesuai dan 

memadai utuk kebutuhan 

pembelajaran yang akan 

dikembangkan. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 

No. Aspek yang dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kejelasan judul lembar angket.     

2. Kejelasan butir pertanyaan.     

3. Kejelasan pertanyaan dengan 

jawaban yang diharapkan. 

    

4. Kesesuaian pertanyaan dengan 

aspek yang diharapkan. 

    

5. Kejelasan petunjuk pengisian 

angket. 

    

6. Pertanyaan berkaitan dengan 

tujuan peneliti. 

    

7. Pernyataan mengungkapkan 

informasi yang tepat. 

    

8. Pernyataan berisi satu gagasan 

yang lengkap. 

    

9. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami. 

    

10. Bahasa yang digunakan efektif.     

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validasi Instrumen Pedoman Tes Analisis Kebutuhan 

No. Aspek yang dinilai Penilaian 
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1 2 3 4 

1. Kejelasan petunjuk dan pengantar yang ada 

pada pedoman angket. 

    

2. Butir soal sesuai dengan materi     

3. Soal dirumuskan dengan singkat dan jelas     

4. Bahasa dalam setiap pertanyaan mudah 

dipahami. 

    

5. Pertanyaan mengungkapkan informasi yang 

tepat. 

    

6. Rumusan kalimat soal komunikatif, 

menggunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dimengerti dan menggunakan kata-

kata yang dikenal siswa 

    

7. Kejelasan pertanyaan dengan jawaban yang 

diharapkan.  

    

8. Penulisan sesuai dengan EYD.     

 

Pada tahap penelitian ini juga, terdapat beberapa tahapan yaitu Analisis 

kinerja, Menganalisis fungsi tugas, mengkonstruksi penilaian performance, 

Analisis tujuan, dan Analisis setting instruksional. 

a. Analisis Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan instrumen 

berupa angket peserta didik dan wawancara guru (wali kelas V SDN 437 Kariako), 

dari hasil analisis penggunaan bahan ajar modul pada materi Sejarah Peradaban 

Indonesia dengan melakukan wawancara secara langsung dengan Ibu Sumarni 

S.Pd. selaku wali kelas V SDN 437 Kariako, peneliti memperoleh informasi bahwa 
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penggunaan bahan ajar berupa buku paket sebenarnya sangat mendukung untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi terlebih jika itu menarik dan 

mudah dipahami serta memiliki susunan materi yang sistematis seperti modul46. 

Lebih lanjut Ibu Sumarni mengatakan bahwa pengguaan modul sebagai salah satu 

bahan ajar sangat cocok digunakan pada materi menulis dikarenakan susunan 

materi yang telah sistematis terlebih jika modul tersebut memiliki inovasi dan 

menarik bagi peserta didik sehingga kemudian akan meningkatkan minat belajar 

dari peserta didik. 

Kemudian peneliti juga memberikan instrument berupa angket kepada 

peserta didik untuk mengetahui persepsi peserta didik mengenai masalah dasar 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran terutama pada penggunaan bahan ajar 

modul pada materi Sejarah Peradaban Indonesia. Pada angket tersebut peneliti 

memberikan pernyataan terkait masalah yang dihadapi pada saat melakukan proses 

belajar pada materi Sejarah Peradaban Indonesia. data tersebut dapat dilihat pada 

gambar bagan berikut: 

 

Gambar Bagan 4.1Kesesuaian Bahan ajar yang digunakan Guru 

                                                           
46Wawancara dengan Bapak Hesron Rachman, S.Pd. selaku wali kelas IV (20 Februari 2023) 

45%

55%

Ya, bahan ajar
yang digunakan
guru sesuai
dengan yang saya
harapkan

Tidak, bahan ajar
yang digunakan
guru tidak sesuai
dengan yang saya
harapakan
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Berdasarkan gambar diatas, data yang diperoleh dari hasil angket peserta 

didik menyatakan bahwa dari 20 orang peserta didik dikelas V SDN 437 Kariako 

45% peserta didik menyatakan  bahan ajar yang digunakan oleh guru tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peserta didik dan sisaya tidak.47 Sementara itu peneliti 

memberikan angket untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik yang 

memahami materi Sejarah Peradaban Indonesia yang diberikan guru, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar diagram berikut: 

 

Gambar 4.2 Kesulitan memahami materi Sejarah PeradabanIndonesia 

Terlihat jelas pada gambar diagram diatas menunjukkan bahwa dari 20 

orang peserta didik dikelas V SDN 437 Kariako terdapat 80% peserta didik memilih 

menjawab ya merasa kesulitan dalam memahami materi Sejarah Peradaban 

Indonesia yang  disampaikan guru dan selebihnya 20% menjawab tidak.48 Hal ini 

menandakan bahwa perlu adanya bahan ajar yang lebih menarik dengan pemberian 

inovasi untuk membantu dan memecahkan masalah terkait kesulitan yang dihadapi 

oleh guru dan peserta didik. 

                                                           
47 Hasil Angket Peserta Didik 
48 Hasil Angket Peserta Didik 

80%

20%
Ya, sulit memahami
materi sejarah peradaban
indonesia yang diberikan
guru
Tidak, sulit memahami
materi sejarah peradaban
indonesia yang diberikan
guru
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Berikut hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar 

angket peserta didik sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3Diagram hasil angket peserta didik 

 Berdasarkan hasil angket di atas menunjukkan bahwa dari 20 orang peserta 

didik sebanyak 25% menyukai bentuk soal essay dalam modul, 35% peserta didik 

menyukai bentuk soal pilihan ganda dalam modul sedangkan 40% peserta didik 

menyukai bentuk soal essay dan pilihan ganda terdapat dalam modul.49 

b. Mengkonstruksi penilaian performance 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sumarni, S.Pd. peneliti 

memperoleh informasi bahwa banyak hal yang menjadi penyebab peserta didik sulit 

dalam memahami materi sehingga menyebabkan tugas yang diberikan terkadang 

tidak mencapai standar kompetensi yang ditentukan mulai dari penggunaan bahan 

ajar yang kurang menarik dan bervariasi maupun suasana dan kondisi kelas. 

Berikut ini hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar 

angket respon peserta didik : 

                                                           
49Hasil Angket Peserta Didik 

25%

35%

40%

Essay

Pilihan ganda

Essay dan
pilihan ganda
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Gambar 4.4 Diagram hasil angket peserta didik 

 Berdasarkan gambar diagram tersebut, data yang diperoleh dari hasil angket 

peserta didik yaitu 55% peserta didik mengatakan menyukai belajar secara 

kelompok sedangkan 45% menyukai belajar secara individu atau mandiri.50 

Sementara dari hasil angket peserta didik mengenai penggunaan bahan ajar yang 

menarik akan dijabarkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.5 Diagram hasil angket peserta didik 

Berdasarkan hasil angket dari peserta didik di atas menunjukkan bahwa 

buku yang disukai oleh peserta didik yaitu 11% menyukai hanya tulisan, 25% 

                                                           
50 Hasil Angket Peserta Didik 

55%

45%

Belajar
kelompok

Belajar
Individu

11%

25%

64%

Hanya tulisan

Bergambar

Bergambar dan
berwarna
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menyukai buku yang bergamvar dan 64% menyukai buku yang berwarna dan 

bergambar.51 Berdasarkan hasil angket tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik 

cenderung lebih menyukai bahan ajar berupa buku yang memili warna dan gambar 

dibandingkan dengan buku yang hanya terdiri atas tulisan. 

c. Analisis Tujuan 

Berdasarkan hasil tes peserta didik mengenai hasil pemahaman peserta didik 

peneliti membuat tes tentang materi Sejarah Peradaban Indonesia. Peneliti 

menemukan dari 20 orang peserta didik hanya 25% yang bisa menjawab soal tes 

yang diberikan dan masih ada 75% yang belum bisa menjawab tes mengenai materi 

Sejarah Peradaban Indonesia yang diberikan. 

Adapun data yang diperoleh mengenai analisis kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran di kelas V SDN 437 Kariako, peneliti menggunakan instrumen 

berupa dokumen yang dilihat dari kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 Kompetensi Dasar 

3.5 Menggali informasi dari teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai 

perkembangan kerajaan Islam di Indonesia dengan bantuan guru dan teman 

dalam bahasa Indonesia lisan atau tulis dengan memilih dan memilah 

kosakata baku.  

4.5 Mengolah dan menyajikan teks cerita narasi sejarah tentang nilai-nilai 

perkembangan kerajaan Islam di Indonesia secara mandiri dalam bahasa 

Indonesia lisan atau tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku. 

 Tujuan Pembelajaran 

                                                           
51 Hasil Angket Peserta Didik 
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o Dengan metode pembelajaran SQ3R, siswa menyimak cerita narasi 

sejarah tentang nilai-nilai perkembangan kerajaan Islam Indonesia secara 

teliti. 

o Dengan metode penugasan dan teknik SQ3R, siswa berlatih membaca 

kritis teks narasi sejarah tentang nilai-nilai perkembangan kerajaan Islam 

di Indonesia secara percaya diri. 

d. Analisis setting instruksional 

Hasil analisis kebutuhan belajar peserta didik dengan menggunakan angket 

peserta didik yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Diagram hasil angket peserta didik 

Berdasarkan hasil angket peserta didik mengenai lingkungan belajar peserta 

didik diperoleh hasil yaitu sebanyak 20% peserta didik menyukai belajar diluar 

kelas dan sebanyak 80% peserta didik menyukai proses pembelajaran dilakukan di 

dalam kelas.52 

                                                           
52 Hasil Angket Peserta Didik 
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20%
Belajar di
dalam kelas

Belajar di luar
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Berikut ini hasil instrumen analisis kebutuhan yang diperoleh dari lembar 

angket respon peserta didik : 

 

Gambar 4.7 Diagram hasil angket peserta didik 

Berdasarkan hasil angket peserta didik diatas menunjukkan bahwa  

sebanyak 75% peserta didik menyatakan dengan adanya bahan ajar berupa modul 

yang digunakan membuat peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran 

sementara 25% diantaranya menyatakan tidak.53 

2. Tahap Perancangan (Desain) 

Tahap ini berisi kegiatan perancangan dari modul berbantuan model 

pembelajaran SQ3R berbasis kontekstual pada materi Sejarah Peradaban Indonesia 

di kelas V SDN 437 Kariako, yang telah disiapkan oleh peneliti agar dapat 

memudahkan peserta didik dalam belajar mengenai materi sejarah peradaban 

Indonesia. Pada modul yang dikembangkan oleh peneliti didalamnya terdapat 

sampul, pembahasan materi, kumpulan gambar yang sehubungan dengan materi 

                                                           
53 Hasil Angket Peserta Didik 

75%

25%

Ya
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yang dibahas serta soal-soal pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

disajikan. 
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Bagan 4.8 Penjabaran desain modul 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah produk yang dikembangkan telah rampung dirancang. maka 

selanjutnya dilakukan tahap uji validasi dengan melibatkan 3 orang ahli sebagai 

pakar validator yakni ahli materi, ahli desain dan ahli bahasa. Tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan. Nama-nama 

validator dapat dilihat pada tabel pakar validasi berikut: 

Tabel 4.6 Nama-nama Validator 

No Nama Ahli (Pakar) 

1 Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd. Desain 

2 Lilis Suryani, S.Pd., M.Pd Materi 

3 Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd Bahasa 

 

Pada tahap ini masukan dari setiap validator digunakan sebagai acuan dalam 

merevisi modul yang dikembangkan serta pengecekan kembali dalam produk yang 

dirancang mulai dari pengetikan, tata letak gambar, penggunaan kata yang sesuai 

dengan KBBI. Adapun hasil validasi oleh setiap validator dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Hasil Uji Validitas 

a. Validasi Ahli Bahasa 
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Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk digunakan, 

terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli bahasa yakni Ibu Nurul Aswar, 

S.Pd.,M.Pd. Validasi ini dilakukan untuk memperoleh data kelayakan modul yang 

dilihat dari aspek bahasa. Hasil validasi oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

Kevalidan 

Bahasa 

Aspek yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Menggunakan bahasa yang baik dan benar.     

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

kematangan emosional siswa. 

    

3. Kalimat pada setiap soal tidak bermakna ganda.     

4. Struktur kalimat yang sederhana.     

5.Menggunakan istilah-istilah yang tepat dan 

mudah dipahami siswa. 

    

6. Penulisan serta ejaan dan tanda baca sesuai 

dengan pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia. 

    

7. Kejelasan kalimat pada judul dan nama-nama 

materi. 
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Berdasarkan tabel 4.7 tentang data hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat 

bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata  sebesar 3,2. 

Berdasarkan tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat kevalidan dimana hasil validasi 

oleh ahli bahasa berada pada kategori sangat valid dengan presentase 92,85%.  

b. Validasi Ahli Materi 

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk digunakan, 

terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli materi yakni Ibu Lilis Suryani, 

S.Pd., M.Pd. Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

kelayakan modul bila ditinjau dari aspek materi dan isi yang terdapat pada modul. 

Hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai 

Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 

1 Kebenaran konsep dan materi.     

2 Prosedur urutan materi jelas.      

3 Sesuai dengan kurikulum 2013.     

4 Pembagian materi jelas.     

5 Materi yang dipaparkan sesuai dengan kompetensi dasar.     
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6 Materi yang dipaparkan sesuai dengan indikator.      

 

 7 

Mengembangkan materi mengenai kerajaan islam di 

Indonesia. 

    

8 

Petunjuk penggunaan modul jelas dan mudah di pahami 

siswa. 

    

 

Berdasarkan tabel 4.8 tentang data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai 

persentase sebesar 87,5%. Berdasarkan tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat 

kevalidan dari hasil validasi oleh ahli materi berada pada kategori valid. Dengan 

demikian, modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

c. Validasi Ahli Desain 

Sebelum produk yang dihasilkan dikatakan valid dan layak untuk 

digunakan, terlebih dahulu produk akan divalidasi oleh ahli desain yakni Bapak 

Arwan Wiratman, S.Pd., M.Pd. Validasi oleh ahli desain dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai kelayakan modul bila ditinjau dari aspek desain yang 

terdapat pada modul. Hasil validasi oleh ahli desain dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 Uji Validasi Ahli Desain 

Kevalidan 

Desain 

Aspek yang Dinilai 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Menampilkan gambar yang mudah dipahami 

oleh siswa. 

    

2. Desai penyusunan materi dan gambar menarik.     

3. Kesesuaian gambar dan materi.     

4. Tampilan gambar yang menarik dan penuh 

warna. 

    

5. Ilustrasi sampul modul mengambarkan 

isi/materi dan mengungkapkan karakter objek. 

    

6. Penyusunan ukuran huruf dan teks pada sampul 

tersusun dengan menarik dan dapat dibaca. 

    

7. Penggunaan jenis font yang jelas.     

8. Gambar memperjelas konsep.     

 

Berdasarkan tabel 4.9 tentang data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli 

desain dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan memperoleh nilai 
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persentase sebesar 81,25%. Berdasarkan tabel 3.7 tentang kualifikasi tingkat 

kevalidan dari hasil validasi oleh ahli desain berada pada kategori valid. Dengan 

demikian, modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

2) Revisi Hasil Uji Validasi 

Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli ,langkah selanjutnya adalah 

melakukan revisi produk yang dikembangkan. Adapun revisi dari para ahli dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Revisi modul Berdasarkan Hasil Validasi Para Ahli 

No Validator Saran 

1 Validator Ahli Bahasa 

Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd 

 

1. Perhatikan penggunaan kata yang 

sesuai dengan KBBI. 

2. Konsistensi penomoran, spasi, jenis 

huruf, kata penghubung. 

2 Validator Ahli Materi 

Lilis Suriyani, S.Pd., M.Pd. 

 

2. Materi dijelaskan secara terstruktur. 

3. Perjelas sejarah dan peninggalannya. 

3 Validator Ahli Desain 

Arwan Wiratman, S.Pd., 

M.Pd. 

1. Perhatikan pengetikan teks. 

2. Gunakan spasi 1,15 pada teks. 

3. Atur komposisi gambar dan teks. 
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4. Beri tanda setiap kata pada tugas 

latihan sesuai dengan model 

pembelajaran SQ3R 

 

Adapun perbandingan hasil revisi produk sebelum dan sesudah direvisi 

berdasarkan saran dan kritik dari para ahli, dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.11 Modul Sebelum dan Sesudah  Revisi Berdasarkan Hasil Validasi Para 

Ahli 

 

 

Halaman Cover Sebelum Revisi 

 

 

Halaman Cover Sesudah 

Revisi 
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Halaman Daftar Isi Sebelum 

Revisi 

 

 

Halaman Daftar Isi Sesudah 

Revisi 
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Halaman Peta Konsep Sebelum 

Revisi 

Halaman Peta Konsep Sesudah 

Revisi 

 

 

Halaman Daftar Pustaka Sebelum 

Revisi 

 

 

Halaman Daftar Pustaka 

Sesudah Revisi 

 

4. Implementasi (Uji Praktikalitas) 

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk, pada penelitian ini tahap uji 

coba produk dilakukan dengan kelompok kecil untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan produk dari persepsi peserta didik dan guru yang menjadi subjek 

penelitian. Uji coba kelompok kecil atau uji kepraktisan dilakukan dengan 

menyebarkan produk berupa modul berbantuan model pembelajaran membaca 

kritis berbasis SQ3R pada materi Sejarah Peradaban Indonesia secara terbatas 
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kepada 20 orang peserta didik kelas V di SDN 437 Kariako. Uji coba dilakukan 

oleh peneliti sendiri.  

a. Respon Peserta Didik 

Hasil uji praktikalitas atau uji coba produk secara terbatas kepada 20 orang 

peserta didik  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Praktikalitas Modul 

No Coding 

Responden 

Jumlah 

skor yang 

di peroleh 

Jumlah 

skor 

maksimum 

Tingkat 

Kepraktisan 

(%) 

Kategori 

1 AA 32 40 80% Sangat Praktis 

2 A 40 40 100% Sangat Praktis 

3 AWS 40 40 100% Sangat Praktis 

4 AS 35 40 87,5% Sangat Praktis 

5 A 40 40 100% Sangat Praktis 

6 KR 40 40 100% Sangat Praktis 

7 LFA 40 40 100% Sangat Praktis 

8 M 40 40 100% Sangat Praktis 

9 MAAF 30 40 75% Sangat Praktis 

10 MAF 40 40 100% Sangat Praktis 
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11 NA 45 40 100% Sangat Praktis 

12 R 38 40 95% Sangat Praktis 

13 RA 32 40 80% Sangat Praktis 

14 RAN 40 40 100% Sangat Praktis 

15 SA 40 40 100% Sangat Praktis 

16 S 40 40 100% Sangat Praktis 

17 SM 40 40 100% Sangat Praktis 

18 SAT 40 40 100% Sangat Praktis 

19 SH 40 40 100% Sangat Praktis 

20 VA 40 40 100% Sangat Praktis 

Rata-rata 96,75% Sangat Praktis 

Berdasarkan tabel 4.12 tentang data hasil uji praktikalitas secara terbatas 

kepada 20 orang peserta didik dapat dilihat bahwa, modul yang dikembangkan rata-

rata memperoleh nilai presentase sebesar 96,75%. Berdasarkan tabel 3.8 tentang 

kualifikasi tingkat praktikalitas menunjukkan hasil uji praktikalitas berada pada 

kategori sangat praktis.  

b. Praktikalitas dari Pendidik Guru Kelas V 

Tabel 4.13 Hasil Praktikalitas Guru Kelas V 
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No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

1 Efektif 92,85% Sangat Praktis 

2 Kreatif 87,50% Sangat Praktis 

3 Efisien 100% Sangat Praktis 

4 Interaktif 87,50% Sangat Praktis 

5 Menarik 96,42% Sangat Praktis 

Jumlah 92,85% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan data hasil praktikalitas oleh praktisi dalam hal ini guru kelas V 

SDN 437 Kariako terhadap modul berbantuan model pembelajaran SQ3R berbasis 

kontekstual pada materi Sejarah Peradaban Indonesia diperoleh persentase sebesar 

92,85% dengan kategori sangat praktis. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuahbahan 

ajar membaca kritis berbasis SQ3R (Survey, Question, Read, Recite and 

Review)untuk meningkatkan kemampuan membaca pada peserta didik kelas V 

SDN 437 Kariako. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 

research and developmentdengan model penelitian ADDIE yang terdiri atas lima 

tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Tahapan yang dilakukan oleh peneliti ialah analisis kebutuhan, desain kemudian 
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pengembangan atau uji validasi, uji praktikalitas atau implementasi. Adapun 

mengenai aktivitas yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari proses pengembangan 

sebuah bahan ajar tentang membaca kritis berbasis SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite and Review)pada materi sejarah peradaban Indonesiayang tahapannya 

dilakukan sampai tahap uji validitas produk serta uji praktikalitas yang akan 

dikembangkan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan pembelajaran dengan media membaca kritis SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite and Review) 

Sebelum melakukan perancangan bahan ajar modul, peneliti terlebih 

dahulu melakukan analisis kebutuhan bahan ajar modul berbantuan model 

pembelajaran membaca kritis berbasis SQ3R materi sejarah peradaban 

Indonesia. Analisis kebutuhan dilakukan untuk tujuan program produk yang 

akan di desain dan dikembangkan. Berikut ini tahap analisis yang dilakukan 

yaitu: 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa pada analisis kinerja peneliti memperoleh informasi dalam 

pembelajaran materi sejarah peradaban Indonesia bahwa masih banyak peserta 

didik yang belum mampu memahami materi sejarah peradaban Indonesia 

dengan baik dikarenakan terbatasnya penggunaan bahan ajar yang digunakan 

yakni buku paket.Sedangkan berdasarkan hasil angket peserta didik diperoleh 

data bahwa bahan ajar yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang diberikan 

terutama materi sejarah peradaban Indonesia Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Siti Suprihatin dan Yuni Mariani Manik mengatakan bahwan kurangnya 

inovasi dalam penggunaan bahan ajar akan membuat peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru54. 

Berdasarkan data yang dihasilkan dari hasil angket peserta didik  

diperoleh data bahwa peserta didik lebih menyukai dalam proses pembelajaran 

pada materi sejarah peradaban Indonesia belajar secara berkelompok 

dibandingkan belajar secara individu. Selain itu peserta didik juga lebih 

menyukai penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dalam proses 

pembelajaran terutama pada pembelajaran materi sejarah peradaban Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu dengan adanya 

bahan ajar berupa bahan ajar modul dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dari hasil angket peserta didik juga mengatakan lebih 

menyukai bahan ajar modul yang lebih berwarna dan memiliki gambar serta di 

dalamnya terdapat bentuk soal yang bervariasi yakni pilihan ganda dan essay. 

2. Desain bahan ajar membaca kritis SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite and Review)  

Rancangan desain pada tahapan ini dilakukan sesuai dengan hasil 

analisis yang sudah dilakukan, untuk mempermudah proses penyusunan isi 

bahan ajar yang akan dirancang peneliti menggunakan struktur rancangan 

awal produk serta membuat rancangan berupa Flowchart yang merupakan 

                                                           
54siti Suprihatin Dan Yuni Mariani Manik, “Guru Menginovasi Bahan Ajar Sebagai Langkah 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Promosi (Jurnal Pendidikan Ekonomi) 8, no. 1 (19 Juni 

2020), https://doi.org/10.24127/pro.v8i1.2868. 
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rancangan asli bahan ajar berbasis kearifan SQ3R. Penyajian materi dalam 

bahan ajar harus disertai dengan ilustrasi yang menarik, mudah dipahami 

dan mendorong peserta didik untuk mempelajarinya.  55Sebelum merancang 

bahan ajar peneliti perlu membuat struktur rancangan awal produk yang 

berfungsi sebagai acuan pembuatan produk. Adanya struktur rancangan 

awal dapat membantu perancangan bahan ajar pembelajaran agar lebih 

terarah dengan baik. Setelah flowchart, selanjutnya peneliti mulai 

mendesain rancangan bahan ajar kemudian akan di uji validasi oleh para 

validator 

3. Validitas bahan ajar membaca kritis SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite and Review) pada kemampuan membaca pada peserta didik 

kelas V SDN 437 Kariako 

Salah Satu tahapan dalam penelitian pengembangan yaitu melakukan uji 

validitas produk sebelum digunakan di lapangan, Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang dikembangkan sesuai dengan 

fungsinya. Validasi yang dilakukan oleh pakar berfokus pada tiga hal utama 

yaitu materi modul, penggunaan bahasa dalam modul dan desain dari modul. 

Validasi dilakukan untuk menilai rancangan produk yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan hasil uji validitas  yang dilakukan oleh tiga pakar atau 

validator sesuai bidangnya masing-masing  menunjukkan bahwa bahan ajar 

modul yang dikembangkan memenuhi kriteria valid. Ahli bahasa mendapatkan 

                                                           
55 Muhammad Rusydi Ikhsan, ‘Penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPTN 1 Parigi Kabupaten 

Gowa’ (Universitas Islam Negeri Makassar, 2014) <https://repositori.uin- 

alauddin.ac.id/21933/1Muhammad Rusydi Ikhsan.pdf> 



78 
 

 
 

persentase nilai 92,85% (kategori sangat valid). Ahli materi mendapatkan nilai 

persentase 87,5% (kategori valid). Ahli desain mendapatkan nilai persentase 

81,25% (kategori valid), dari hasil validitas dari validator menunjukkan adanya 

kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rudi Yanto dimana 

hasil pengembangan yang dilakukan dinyatakan valid dan layak.56 Sesuai 

dengan hal tersebut hasil validitas yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada 

tingkat kualifikasi kevalidan yang telah dijabarkan oleh peneliti pada 

penjelasan sebelumnya dengan rentang kevalidan produk berada pada 

persentase 80-100, sehingga modul yang di kembangkan dinyatakan valid. 

4. Praktikalitas media pembelajaran khususnya membaca kritis SQ3R 

(Survey, Question, Read, Recite and Review) pada  kemampuan 

membacapeserta didik kelas V SDN 437 Kariako. 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang diperoleh bahwa respon peserta 

didik dan pendidik terhadap bahan ajar yang dikembangkan berupa modul 

berbantuan model pembelajaran membaca kritis SQ3R pada materi sejarah 

peradaban Indonesia, setelah diuji cobakan, maka dapat disimpulkan bahwa 

modul tersebut memenuhi kriteria praktikalitas produk. 

Hasil uji praktikalitas dengan melibatkan 20 orang peserta didik sebagai 

responden untuk memberikan respon terhadap modul yang dikembangkan oleh 

peneliti dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 

96,75% dengan kategori sangat praktis dan seorang pendidik yakni guru kelas 

                                                           
56Rudi Yanto, “Pengembangan LKPD Menulis Puisi Bertema Lingkungan untuk Siswa Kelas 

X SMK Brigjend Katamso II,” 30 April, 2021, 

https://doi.org/10/13.%20NIM%208176192028%20DAFTA%20PUSTAKA.pdf. 
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V dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 92,85% 

dengan kategori sangat praktis. Secara umum respon peserta didik dan pendidik 

sangat baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa modul yang 

dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi tingkat kepraktisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di kelas V SDN 473 

Kariako, dalam proses pembelajaran yang berlangsung di SDN 473 Kariako 

dibutuhkan sebuah inovasi baru terutama dalam hal bahan ajar berbentuk 

buku dalam hal ini bahan ajar modul berbantuan model pembelajaran 

membaca kritis berbasis SQ3R terutama pada materi sejarah peradaban 

Indonesia dikelas V. Hal tersebut sejalan dengan informasi yang didapatkan 

oleh peneliti baik dari hasil wawancara dengan guru maupun instrument 

berupa angket untuk mengetahui kebutuhan peserta didik. 

2. Berdasarkan hasil validitas bahan ajar modul berbantuan model 

pembelajaran membaca kritis berbasisSQ3R telah divalidasi dengan 

kategori diantaranya ahli bahasa mendapatkan persentase nilai 92,85%  

dengan kategori sangat valid, ahli materi mendapatkan nilai persentase 

87,5%  dengan kategori valid sedangkan ahli desain mendapatkan nilai 

persentase 81,25% dengan kategori valid. 

3. Praktikalitas bahan ajar modul berbantuan model pembelajaranmembaca 

kritis berbasisSQ3R dengan materi sejarah peradaban Indonesia di kelas V 

SDN 473 Kariako memperoleh hasil yang sangat memuaskan dan positif 

dengan dengan nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 

96,75% dengan kategori sangat praktis berdasarkan respon uji coba terbatas 

dengan 20 peserta didik dan seorang pendidik yakni guru kelas V dengan 
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nilai akhir yang diperoleh dari hasil uji kepraktisan sebesar 92,85% dengan 

kategori sangat praktis. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik dapat digunakan dan memanfaatkan modul berbantuan 

model pembelajaran membaca kritis berbasisSQ3R pada materi seejarah 

peradaban Indonesia di kelas V SDN 437 Kariako sebagai salah satu sumber 

belajar dan bahan ajar tambahan dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

sebagai panduan untuk dapat lebih mengenal lebih jauh materi sejarah 

peradaban Indonesia. 

2. Bagi tenaga pendidik terutama untuk guru kelas V dengan adanya bahan ajar 

modul dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu alat bantu 

dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, modul yang dikembangkan hanya pada materi sejarah 

peradaban Indonesia dikelas V sehingga harapan kedepannya dapat 

mengembangkan modul dengan materi yang lebih luas lagi. 

 

 

 

 



 
 

83 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 

4, No. 2655, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), 294. 

 

Anwar Kasrul dan Hendra Harmi, Perencanaan Sistem Pembelajaran Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Bandung: CV Alfabeta, 2018. 

 

Apriani. Penerapan Metode Sq3r(Survey-Question-Read-Recite-Review) Dalam 

Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Bahasa Jepang (Dokkai). 2009. 

 

Ayu, Regina Kartika, Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berancangan 

Kemampuan Membaca Kritis Siswa, Skripsi Universitas Pendidikan 

Indonesia Bandung, (2020). 

 

Ayu Lestari, ―Pengembangan Model Pembelajaran Ipa Berbasis Kontekstual Pada 

Materi Bencana Alam Di Kelas V Mi Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo‖ 

(other, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO, 2021), 

http://repository.iainpalopo.ac.id. 

 

Abidin, Yunus. Pembelajaran Membaca Berbasis Karakter, Bandung: PT Refika 

Aditama, 2018. 

 

B, Hamzah Uno, Perencanaan Pembelajaran, Jakarta, PT. Bumi Aksara, Cet 7, 

2018. 

 

Dalman. Keterampilan Membaca. Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2017. 

Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro, 2010. 

Dewi Lesto, ―Pengembangan Media Pembelajaran Kolase Pada Materi Bagian 

Tumbuhan Dan Fungsinya Berbasis Bahan Ramah Lingkungan Pada 

Peserta Didik Kelas Iv Sdn 92 Karetan Kabupaten Luwu‖ (other, Palopo, 

Institut agama islam Negeri (IAIN Palopo), 2021), 

http://www.repository.iainpalopo.ac.id. 

 

Eriyati, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Pemahaman Dengan Metode SQ3R 

Pada Siswa Kelas VII SMP Kendal” Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, dan 

Pengajarannya, Vol 4 No. 1 (2019). 

https://doi.org/10.26877/teks.v4i1.6273 

 

Hanafi, "Konsep Penelitian R & D Dalam Bidang Pendidikan", Saintifika Islamica: 

Jurnal Kajian Keislaman, 2017. 

 

Hayati Mardia, Desain Pembelajaran: Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al-

Mujtahadah Press, 2018. 

 

http://repository.iainpalopo.ac.id/
http://www.repository.iainpalopo.ac.id/
https://doi.org/10.26877/teks.v4i1.6273


84 
 

 
 

Hidaya Nurul , dkk., “Pengaruh Media Sosial terhadap Penyebaran Hoaks oleh 

Digital Native”, Universitas Muslim Indonesia, (2019). 

 

Huda, M. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2017. 

 

 

Irani Tania, Penerapan Metode Survey, Question, Read, Recite and Review untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa pada Tema 

Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah AlIkhwan 

Pekanbaru, Skripsi UIN SUSKA RIAU, (2020). 

 

Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, Medan: Media Persada, 2012. 

 

LestariEga Ayu, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis 

Eksperimen Ipa Kelas V Sd/Mi. Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018. 

 

Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

 

Muhammad Rusydi Ikhsan, ‘Penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMPTN 1 Parigi Kabupaten Gowa’ (Universitas Islam Negeri Makassar, 

2014) https://repositori.uin- alauddin.ac.id/21933/1Muhammad Rusydi 

Ikhsan.pdf 
 

Nasution S, Metode Penelitian: Penelitian Ilmiah, Ed. 1. Cet.10 Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017. 

 

Ngalimun dan Noor Alfulaiala, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, 

Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019. 

 

Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika dan Aplikasinya Menuju Guru 

yang Kreatif dan Inovatif, Pekanbaru: Banteng Media, 2014. 

 

Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, Bandung: Sinar Baru, 

2018. 

 

Nurmalian, Kemampuan Membaca Kritis Siswa Sebagai Upaya Menentukan Berita 

Hoaks Atau Tidak Pada Media Sosial Instagram Siswa Kelas Viii Mts Al-

Ikhwaniyyah Pondok Aren Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Skiripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2021). 

 

Putra, Adita Widara, ‘Mixed-Method : Penerapan Model Bengkel Sastra Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Apresiasi Drama Mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia’, Universitas Pendidikan Indonesia, 2018. 



85 
 

 

 

Rahmadani Nanda Ayu, Efektivitas Model SQ3R (Survey, Question, Read, Recite 

and Review) Berbantuan LKPD Berorientasi Etnomatematika terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik, Skripsi UIN 

Raden Intan Lampung, (2020). 

 

Santori Djam’an dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 

Bandung: Alvabeta cv, 2019. 

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2018. 

 

Syamsiah,dkk., “Penerapan Metode SQ3R (Survey, Read, Recite, Review) untuk 

Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa VIII A SMP 

Negeri 1 Lamuru Kabupaten Bone,” Jurnal Sainsmat, vol. 1 no 1, 105-107. 

http://ojs.unm.ac.id/sainsmat/article/view/464.  
 

Sudjana, Nana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru  

Algensindi, 2019. 

 

Tim Pengembang MKDP, Kurikulum Dan Pembelajaran. 

 

Triyanto, Teguh.Pengantar Pendidikan, Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2018 

Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017. 

 

Wijayaningtyas, Maranatha, Fuad Achmadi, and Togi Halomoan Nainggolan, 

Persepsi Generasi Milenial Terhadap Green BuildingDi Malang, (2018) 

 

Winarni Septania Indri, Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis 

Kearifan Lokal Untuk Siswa Kelas X SMK di Bondowoso, Tesis Universitas 

Muhammadiyah Malang, (2019). 

 

Zulhidah. Strategi Pembelajaran Reading Comprehension, Pekanbaru: Pusaka 

Riau,2018. 
 

 

 

 

 

 

 

http://ojs.unm.ac.id/sainsmat/article/view/464


 
 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



79 
 

 

Lampiran 1 : Surat Izin Penelitian 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Lembar Uji Validitas Analisis Kebutuhan 

 

 



81 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



83 
 

 

 



 
 

 
 

 



85 
 

 

 



 
 

 
 

 



87 
 

 

 

 



 
 

 
 

 



89 
 

 

Lampiran 3 : Lembar Observasi 



 
 

 
 

 

 



91 
 

 

Lampiran 4 : Pedoman Dan Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan 



 
 

 
 

Lampiran 5 ; Pedoman Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 



93 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

Lampiran 6 : Tangkapan Layar Produk 

 



 
 

 
 

 



97 
 

 

 



 
 

 
 

 



99 
 

 

 



 
 

 
 

 



101 
 

 

 



 
 

 
 

 



103 
 

 

 



 
 

 
 

 



105 
 

 

 



 
 

 
 

 



107 
 

 

 



 
 

 
 

 



109 
 

 

 



 
 

 
 

 



111 
 

 

 



 
 

 
 

 



113 
 

 

 



 
 

 
 

 



115 
 

 

 



 
 

 
 

 



117 
 

 

 



 
 

 
 

 



119 
 

 

 



 
 

 
 

 



121 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 : Lembar Uji Validitas Produk Ahli Materi Oleh Dosen 



123 
 

 

 



 
 

 
 

 



125 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 : Lembar Uji Validitas Produk Ahli Bahasa Oleh Dosen 



127 
 

 

 



 
 

 
 

 



129 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 : Lembar Uji Validitas Produk Ahli Desain Oleh Dosen 



131 
 

 

 



 
 

 
 

 



133 
 

 

Lampiran 10 : Lembar Validasi Instrumen Angket Praktikalitas Guru 



 
 

 
 

 



135 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 :Lembar Validasi Instrumen Angket Praktikalitas Peserta Didik  



137 
 

 

 



 
 

 
 

 



139 
 

 

Lampiran 12 : Lembar Validasi Uji Praktikalitas Produk Oleh Guru 



 
 

 
 

 



141 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



143 
 

 

Lampiran 13 : Lembar Validasi Uji Praktikalitas Produk Oleh Peserta Didik 



 
 

 
 

Lampiran 14: Surat Keterngan Telah Melaksanakan Penelitia 



145 
 

 

Lampiran 15 : Surat Keterangan Mampu Membaca Al-Qur’an 



 
 

 
 

Lampiran 16 : Dokumentasi 

Foto Bersama Ibu Kepala Sekolah Dan Wali Kelas 5 

  

Analisis Kebutuhan 

   

Uji Coba Produk 

   

 

 

 



147 
 

 

Lampiran 17: Hasil Cek Plagiarisme Modul 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18: Surat Keterangan Bebas Mata Kuliah 

 



149 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Andi Tenri Bali, lahir di Desa Kariako, Kec. Ponrang 

Selatan, Kab. Luwu pada tanggal 26 Mei 2001. Penulis 

merupakan anak  ketiga dari 4 bersaudara dari pasangan 

ayahanda “H. Basri” dan Ibunda “Hj. Andi Wilowati”. 

Saat ini, penulis bertempat tinggal di Desa Kariako, Kec. 

Ponrang Selatan, Kab. Luwu. Penulis pertama kali menempuh pendidikan pada 

umur 7 tahun di SDN 437 Kariako, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu dan selesai 

pada tahun 2013. Pendidikan SMP diselesaikan pada tahun 2016 di SMPN 3 Bua 

Ponrang dan melanjutkan pendidikan di sekolah menengah atas tepatnya di SMAN 

15 LUWU dengan mengambil jurusan IPA yang diselesaikan pada tahun 2019. 

Pada tahun 2019 penulis mendaftarkan diri di kampus IAIN Palopo pada jalur 

SPAN-PTKIN dan diterima pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.  

Berkat petunjuk dan pertolongan dari Allah SWT. usaha dan disertai doa dari 

kedua orang tua dalam menjalani aktivitas akademik di Institut Agama Islam Negeri 

Palopo. Alhamdulillah pada tahun 2023, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

dengan skripsi berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Kritis Berbasis 

SQ3R Kelas V SDN 437 Kariako, Kec. Ponrang Selatan, Kab. Luwu  ”. 

 

Contact person penulis: anditenribali158@gmail.com  

mailto:anditenribali158@gmail.com

